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MOTTO 
 
 ْمُكَهوُجُو اوُءوُسَِيل ِةَرِخلآا ُدْعَو َءاَج اَذَِإف اَهَل َف ُْتُْأَسَأ ْنِإَو ْمُكِسُف ْنلأ ْمُتْنَسْحَأ ْمُتْنَسْحَأ ْنِإ
ًايرِبْت َت اْوَلَع اَم اوُر ِّ بَُتِيلَو ٍةَّرَم َلَّوَأ ُهوُلَخَد اَمَك َدِجْسَمْلا اوُلُخْدَِيلَو 
 
“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri. dan jika 
kamu berbuat jahat maka kejahatan itu bagi dirimu sendiri, dan apabila datang 
saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (Kami datangkan orang-orang lain) 
untuk menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke dalam mesjid, 
sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali pertama dan untuk 
membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai.” 
 QS. Al-Isra: 7 ( Departemen Agama RI, 2004: 283 ) 
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ABSTRAK  
Khauloh khumairoh, 2019, Nilai-Nilai Pendidikan Etika Suami Istri Dalam 
Kehidupan Berkeluarga Dalam Novel Assalamualaikum Calon Imam Karya Ima 
Madaniah. Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Dr. Hj. Khoiriyah, M. Ag.  
 
Kata Kunci : Pendidikan Etika Suami Istri, Novel Assalamualaikum Calon Imam 
 
 Saat ini banyak terjadi kasus-kasus dalam pernikahan, seperti kekerasan 
dalam rumah tangga yang kebanyakan korbannnya dialami oleh wanita. Suami 
tersebut menganggap berkuasa penuh atas perempuan, sehingga mereka dapat 
memperlakukan perempuan dengan semena-mena. selain itu ada pula pernikahan 
yang dilarang agama seperti nikah kontrak, poliandri, dan hubungan sedarah. 
Kebanyakan kasus tersebut dikarenakan kurangnya pengetahuan mereka tentang 
agama. Sementara itu, belum ada pendidikan sebelum memulai kehidupan rumah 
tangga. Novel dapat menjadi penyampai nilai-nilai mengenai pernikahan seperti 
etika suami istri dalam kehidupan berkeluarga, seperti dalam novel 
Asslamualaikum Calon Imam karya Ima Madaniah yang menceritakan kehidupan 
rumah tangga Islami. Novel Assalamualaikum Calon Imam ini menggunaan 
bahasa yang mudah dipahami. Tujuan penelitian ini  untuk mendiskripsikan 
mengenai nilai-nilai pendidikan etika suami istri dalam kehidupan berkeluarga 
dalam novel Assalamualaikum Calon Imam karya Ima Madaniah. 
 Skripsi ini menggunakan metode penelitian library research (penelitian 
kepustakaan) yaitu jenis penelitian yang mengacu pada kepustakaan seperti buku-
buku, artikel dan dokumen-dokumen lainnya. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan metode dokumentasi yaitu mencari data berupa catatan, 
transkip, buku-buku yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Dalam 
menganalisis data, peneliti menggunakan metode content analysis (analisis isi). 
Adapun teknik analisis yang digunakan adalah dengan membaca, menelaah, 
analisis dan mendeskripsikannya. 
 Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat nilai-nilai 
pendidikan etika suami istri dalam kehidupan berkeluarga dalam novel 
Assalamualaikum Calan Imam yang terbagi menjadi etika suami dan etika istri, 
etika suami diantaranya nilai pendidikan memperlakukan istri dengan baik, 
mengajarkan persoalan agama, bersendau gurau dengan lembut, tidak terlalu 
pecemburu, memenuhi kebutuhan istri, memperkuat hubungan keluarga, tidak 
membicarakan persoalan seksual kepada orang lain. Etika istri diantaranya nilai 
pendidikan taat kepada suami, keluar rumah dengan izin suami, bergaul dengan 
keluarga istri dengan baik, tulus mencintai suami, tidak menganggap harta bukti 
cinta, bersikap positif dengan aib suami, pandai mengurus rumah tangga, 
memahami suami dan berusaha menyesuaikan diri dengannya, mendampingi 
suami dalam keadaan suka duka, menyukai kesenangan suami, bersikap lemah 
lembut. 
 
 
 
ABSTRACT 
 
Khauloh Khumairoh, 2019, Ethics Educational Values Husbandwife In Fimily 
Life In Novel Assalamualaikum Calon Imam. Thesis: Islamic Education Study 
Program, Tarbiyah Faculty of Science, IAIN surakarta. 
Advisor  : Dr. Hj. Khoiriyah, S.Ag. M.Ag.  
Keywords        : Ethics Educational Values Husband wife, Novel 
Assalamualaikum Calon Imam 
 
Nowadays there are many cases in marriage, like domestic violence, the majority 
of victims are women. The husband considers full authority over women, so they 
can treat women arbitrarily. Besides, there are also prohibited marriages such as 
contract marriage, polyandry, and incest most of these cases are caused by a lack 
of religious knowledge. While there was no education before starting a family life. 
Novels can be a conveyor of the ethics of husband and wife in marriage. As in the 
Assalamualaikum Calon Imam Novel Ima Madani which tells about Islamic 
families. Assalamualaikum Calon Imam novels use easy-to-understand language. 
The purpose of the study was to describe the ethical values of husband and wife in 
family life. 
This Thesis uses the liberary reseach method, namely the type of research that 
refers to the literature. Such as books, articles and documents. Collection 
techniques with documentation that is looking for sources in the form of notes, 
transcript, books that are related to research problems. The technical validity of 
the data uses perseverance. In analyzing data researchers use content analysis 
methods. As for the technical analysis used is by reading, analyzing, and 
describing it. 
The results of this study concluded that there is an ethical educational value of 
husband and wife in family life. In the Assalamualaikum Calon Imam novel. 
Divided into husband's ethics and wife's ethics. Husband's ethics include the value 
of education, treating the wife badly, teaching religious issues, gentle joking, not 
too jealous, fulfilling the wife's needs, strengthening the wife's family relations, 
not talking sexually to other people. Wife ethics include the value of education, 
obedience to the husband, leaving the house with the permission of the husband, 
get along with your wife's family well, Sincerely loving a husband, does not 
consider the property of proof of love, be positive about the shame of the husband, 
is good at managing the household, Understanding husband and trying to adjust to 
him, Accompanying the husband in a state of joy and sorrow, likes the pleasure of 
the husband, is gentle towards the husband. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Saat mengucap kalimat Syahadat berarti kita menjalankan kehidupan 
dengan berlandaskan agama yang telah ditetapkan oleh Allah, mematuhi 
segala aturan berupa perintah dan larangan. Aturan tersebut disampaikan 
dalam Al-qur’an dan Hadits, yang menjadiakan manusia berakhlak dan 
bermoral. Ketetapan tersebut memunculkan etika-etika dalam kehidupan 
bermasyarakat sesuai dengan pandangan Islam. 
 Naluri manusia yaitu menginginkan kehidupan yang tertib dan aman 
sehingga mereka dapat mengaktualisasiakan seluruh potensi seperti cipta rasa 
dan karsa secara optimal. Guna mewujudkan keadaan yang demikian 
diperlukan adanya Norma, akhlak , aturan dan nilai-nilai moral. Suatu bangsa 
bisa dikatakan  jaya dan unggul apabila akhak mereka baik, sedang bangsa 
bisa hancur apabila tidak berakhlak mulia (Nata, 2012: 205). Munculnya 
Islam yakni sebagai aturan yang mengatur kehidupan manusia dari segala sisi, 
seperti Muamalah, hubungan dengan Allah dan kehidupan sosial mereka. 
Salah satu yang diatur dalam Islam adalah dalam kehidupan berumahtangga. 
 Menjalankan kehidupan berumahtangga, bagi manusia yang berakhlak 
pastinya memiliki pandangan tersendiri. Orang yang berakhak cenderung 
menggunakan ajaran agama dalam menyelesaikan segala permasalahannya, 
mereka memiliki petunjuk dalam menjalani hidup seperti yang terkandung 
dalam Al-Qur’an dan Sunnah. Untuk mewujudkan kebahagiaan keluarga di 
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dalam Islam terdapat seperangkat norma hukum yang mengatur hak dan 
kewajiban pada setiap anggota keluarga (Ali, 2016: 35). Hak Dan Kewajiban 
Memunculkan Etika Bagi Anggota Keluarga Tersebut. 
 Etika merupakan perihal yang sangat penting dalam menjalani 
kehidupan berumah tangga, manusia yang berkakhlak memulai kehidupan 
berumahtangga tidaklah sembarangan, mereka memulai dari menentukan 
pasangan seperti dalam hadist Nabi Muhammad. 
 
  َرُه بَِأ ْنَع ٍعَبْرِلا َُةأْرَمْلا ُحَكْن ُت : َلَاق َمهلَسَو ِهْيَلَع ُ هللَّا ىهلَص ِِّبهنلا ْنَع,ُهْنَع ُ هللَّا َيِضَر َةَر ْي
. َكاَدَي ْتَِبرَت َنْي ِّدلا ِتاَذِبْرَفْظَاف . اَهِْنيِدِلَو ,َاِلِ َاَجَ َو ,اَهِبَسَِلَِو ,َاِلِ اَمِل : 
  
 “Seorang wanita dinikahi berdasrkan empat pertimbangan: karena 
harta, keturunan, kecantikan dan agamanya. Peganglah yang 
memiliki agama niscaya kedua tanganmu tidak akan terlepas” HR. 
Bukhari, Muslim, dan Abu Daud (Hasan, 2003: 25) 
 
 Kemudian menjalankan kehidupan berumah tangga dengan Etika yang 
telah ditetapan dalam Al-Qur’an. Etika merupakan suatu pemikiran kritis dan 
mendasar tentang ajaran-ajaran dan pandangan moral, etika berkaitan erat 
dengan berbagai masalah-masalah nilai “susila” dan “tidak susila” baik dan 
buruk (Tim Dosen UGM, 2003:175). Terutama dalam hubungan suami Istri, 
untuk membentuk keluarga yang sakinah, Mawaddah, warrahmah. 
 Keluarga yang dihiasi dengan Nilai-nilai Islam akan menjadikan  
keluarga yang tentram, dan menjadikan sebagai jalan menuju surga. 
Kehidupan rumah tangga berarti mengikat suatu komitmen dalam 
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berhubungan perlu adanya tanggung jawab yang besar dalam menjalaninya, 
karna akan berlangsung seumur hidup. 
 Kehidupan berumah tangga tidak terlepas dari hubungan antara suami 
dan juga Istri, Akhlak yang baik dari kedua pihak akan menjadikan keluarga 
tentram dan damai keluarga merupakan konsepsi Islam menguak 
penggabungan fitrah antara kedua jenis kelamin. Namun, bukannya untuk 
menggabungkan antara sembarang wanita dalam wadah komunisme 
kehewanan, melainkan untuk mengarahkan penggabungan tersebut kearah 
pembentukan keluarga dan rumah tangga (Mahmud, 2005:5). Allah SWT 
berfirman QS.Ar-Rum : 21: 
 ِِهتَيَآ  ْمُكَل َقَلَخ ْنَأ ِّماًجاَوَْزأ ْمُكِسُف َْنأ ْن  َِّتل ُنُكْسآْو  ْمُكَن ْ ي َب َلَعَجَو اَه ْ َيِلإ هم ًةهدَو   ْنِمَو 
 هو َْحَر ًةىلق  فِ هنِإ َذا َكِل َل ِّل ٍتَيَ هي ٍمْوَق ُر هكَف َت َنو  
  
 Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu 
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di 
antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir 
(Departemen Agama RI, 2003: 407). 
 
 Menjalani sebuah keluarga perlu adanya rasa saling menghormati yang 
tinggi dari suami dan juga istri. Istri adalah partner suami dalam hidup dan 
rukun kedua dalam keluarga sehingga hubungan antara suami-istri 
seyogyanya dijalin dengan baik atas dasar prinsip mawaddah wa rahmah. 
Wanita memiliki karakter khusus yang meniscayakan kelemah lembutan 
dalam memperlakukannya, serta ketabahan dalam menghadapinya, agar biduk 
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rumah tangga tidak pecah. Jika suami bersikap keras atau kasar terhadapnya 
maka akan terjadilah intrik-ntrik dalam rumah tangga bahkan perceraian 
(Hajjaj, 2011: 284). 
 Akhir-akhir ini kekerasan dalam masyarakat tampak semakin 
meningkat baik kualitas maupun kuantitasnya. Diantara jenis-jenis kekerasan 
yang terjadi, kekerasan terhadap perempuanlah banyak mendapat perhatian 
karena sifat dan dampaknya yang luas bagi kehidupan kaum perempuan 
khususnya dan masyarakat umumnya. Kekerasan jenis ini mempunyai akar 
yang dalam pada faktor budaya yang menempatkan perempuan pada posisi 
yang timpang dalam hubungannya dengan laki-laki (Soeroso, 2011: 2).  
 Selistyo Irianto dalam bukunya Moerti Hadiarti Soeroso memaparkan 
bahwa angka kekerasan meningkat dari taun ketahun bahkan hampir 100%, 
dan 80% atau 8 dari 10 tindak kekerasan terjadi dalam rumah tangga. Selain 
itu, berbagai media masa sering kita membaca tentang perbuatan kriminalitas 
yang terjadi dinegeri yang kita cintai ini, ada anak yang meniduri ibu 
kandungnya sendiri , perkelahian antar remaja, tawuran, dan minum-minuman 
keras yang terjadi di negeri kita ini kerusakan moral sudah mulai merebak 
diseluruh lapisan masyarakat , mulai dari anak-anak hingga lapisan dewasa 
dan yang lanjut usia (Sumara, 2017: 347).  
 Selain itu, tidak sedikit orang yang melakukan pernikahan yang 
dilarang oleh agama (nikah Mut’ah).Seperti halnya nikah lari dan nikah 
kontak, sedangkan hubungan pernikahan tidak hanya dari salah satu pihak saja 
melainkan menyatukan kedua belah pihak, oleh karena itu menjaga 
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silaturahmi dari kedua keluarga meruapkan suatu kewajiban. Seperti yang 
terjadi di kabupaten Malang yang melakukan pernikahan menyimpang, seperti 
poliandri, nikah kontrak, berzina sepengetahuan istri/suami dan incets 
(hubungan pernikahan sedarah) hal tersebut dipicu oleh banyak hal seperti 
ekonomi dan juga kurangnya pengetahuan mereka tentang agama (Juandi, 
2013: 3) 
 Selain itu, dalam masyarakat banyak terjadi kasus pembunuhan yang 
melibatkan antara suami dan istri, seperti kasus yang terjadi di Aceh Utara, 
seorang suami asal Desa Paya, Kecamatan Tanah Luas, Abdul Rani (75) 
ditemukan tewas berlumuran darah di kiosnya pembunuh diduga istrinya 
sendiri yaitu NH (65).   
 Ada pula di daerah Pekanbaru, yaitu seorang suami bernama Ape 
Rusu Halawa (25)  tega membunuh istrinya Hernita Krisdayanti (23) dengan 
cara membekap dengan bantal, motifnya hanya cemburu terhadap sikap 
istrinya. Awalnya suami istri ini terlibat pertengkaran mulut akibat cemburu 
Ape terhadap isreinya, tersangka mengaku, istrinya suka marah, istrinya juga 
tidak mau diantar jemput saat kerja (http://m.detik.com/new/berita/d-
4608723/seorang-suami-di-pekanbaru-tegs-habisi-nyawa-istri-karena-
cemburu, diakses 03 Juli 2019 ). 
 Selain itu terjadi kasus kehamilan dikalangan remaja  yang disebabkan 
karena pergaulan remaja yang terlalu bebas dan menimbulkan kekhawatiran 
sendiri bagi orang tua, Kemaksiatan dapat ditimbulkan darihal-hal yang 
sederhana yaitu pandangan (nonton,baca, bahkan melihat secara langsung). 
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Penelitian mengatakan bahwa seorang laki-laki menyentuh perempuan akan 
menyebabkan timbulnya syahwat bahkan dari aroma saja dapat terjadi ( 
Bahtiar, 2012: 93). Ujung-ujungnya meraka melakukan aborsi maupun 
menikah dengan keterpaksaan sehingga menjadikan keluarga mereka tidak 
harmonis karena belum dewasa dalam berfikir dan kurang pengetahuan ilmu 
agama,bisa dikatakan mereka tidak memiliki pondasi dalam membangun 
keluarga. 
 Setelah menikah banyak kehidupan rumah tangga yang berakhir 
dengan perceraian, salah satu penyebabnya yakni kurangnya ilmu agama, 
sehingga mereka tidak menyelaiakan masalah dengan berlandaskan Al-Qur’an 
dan Hadist melainkan hanya mementingakan ego mereka sendiri. 
 Seharusya perlu adanya pendidikan dalam memulai pernikahan seperti 
halnya di Malaysia, di daerah aceh pun mulai menerapkan pendidikan pra 
pernikahan. BKKBN Aceh pada 2018, melalui kepala BKKBN Perwakilan 
aceh Drs.Sahidal Kastri Mpd menyampaikan bahwa ia berharap seluruh 
kabupaten/kota di Aceh melahirkan aturan agar tiap calon pengantin yang 
mengajukan pernikahan terlebih dahulu megikuti pendidikan pranikah yang 
disusun ulama-ulama di Aceh   
(http://aceh.tribunnews.com/2017/11/15/bkkbn-fokus-laksanakan-pendidikan-
pranikah.22032019,0:12). 
 Pendikan tersebut perlu sebelum memulai kehidupan berumah tangga, 
yang berlandaskan Islam sehingga mereka telah dibekali ilmu yang cukup saat 
akan memutuskan menikah dan menjalankan kehidupan berumahtangga. 
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 Begitu banyak hal yang perlu diperhatikan dalam memulai kehidupan 
berumah tangga, dalam Islam kehidupan rumah tangga di gambarkan dalam 
kehidupan Nabi dalam memperlakukan Istri-istrinya. Berbagai dimensi dalam 
kehidupan rumah tangga Rasulullah berupa perilaku terhadap istri beliau, 
keadilan terhadap istrinya, segala  dimensi tersebut mengerujut kepada 
keharusan adanya etika moral yang harus dilakukan oleh seorang suami 
terhadap istrinya. Etika ini dimaksut agar seorang suami bisa benar-benar 
memposisikan dirinya bukan hanya sebagai pemimpin dalam rumah 
tangganya namun juga sebagai teman hidup istrinya (Tamam, 2009: vi) 
 Banyak cara untuk menyampaikan Nilai salah satunya melalui Novel. 
Novel merupakan salah satu jenis karya fiksi yang mengungkapkan cerita 
tentang kehidupan tokoh dan nilai-nilai yang bisa diaplikasikan dalam 
kehidupan  karena ia merepresentasikan gambaran kehidupan yang realistis 
berdasarkan pengalaman pengarangnya.  
 Novel merupakan cerminan kehidupan masyarakat yang dilukiskan 
oleh pengarangnya melalui tokoh-tokohnya. Kenyatataan hidup terekam di 
dalam novel yang ditulis berdasarkan pengalaman pengarang dalam 
menyelami kehidupan (Isnainah, 2013:1). Melalui novel pembaca tidak hanya 
digiring untuk mengikuti alur cerita, namun dapat mengambil pesan 
pengarang yang ingin disampaikan melalui novel tersebut. Pesan tersebut 
terkadang tidak tersurat dalam novel, namun melalui perbuatan tokoh dan 
tindakan-tindakannya. 
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 Novel bercerita tentang cinta dapat menjadi celah dalam 
menyampaikan pesan cinta yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Novel 
tentang Islam sekarang banyak digemari dan mendapat hati dikalangan 
masyarakat, bermunculan pula pengarang Novel yang terkenal seperti Asma 
Nadia dan Habiburrahman El-Shirazy.  
 Novel yang bercerita tentang cinta seperti Ayat-ayat cinta karya 
Habiburrahman El-Shirazy novel tersebut merupakan novel religius yang 
merepresentasikan ajaran Islam. Ana Rosmiati dalam buku Siti Isnainah 
(2013:2) menyatakan bahwa novel Ayat-ayat Cinta sebuah novel Islami 
sekaligus novel pembangun jiwa yang didalamnya terkandung ajaran agama 
yang terbungkus rapi tanpa meninggalkan segi keestetikaannya.  
 Novel Assalamualikum calon imam meceritakan tentang kehidupan 
seorang perempuan bernama Nafisya yang berliku dalam menerima segala 
takdir Allah, dari mulai Jodoh dan Kematian. Seperti takdirnya bertemu Alif, 
dengan jalan dari Allah yang menjadikan Alif berjodoh dengan Nafiya. Cinta 
Nafisya pada Jidan yang menghalangi dari cintanya kepada Allah. Kehidupan 
keluarga yang sulit diterima Nafisya yang menjadikan dia membenci ayahnya. 
Cara Nafisya berbakti kepada Alif jodoh yang sudah diberikan Allah 
kepadanya dengan segala keridhaan hati.  
 Novel tersebut menampilkan pesan berkenaan dengan sikap tokoh 
utama yaitu Nafisya dalam menghadapi kehidupan barunya dalam 
berumahtangga, selain itu banyak konflik keluarga di sekitar tokoh utamanya. 
Novel Asalamualaikum Calon imam memiliki nilai-nilai etika dalam berumah 
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tangga pada Novel tersebut, seperti berbakti kepada suami, menaati suami, 
dan perannya sebagai suami dan istri.  
 Novel sebagai media untuk mengungkapkan nilai-nilai atau norma-
norma dalam masyarakat melalui diskusi bisa digunakan oleh pendidik. Novel 
banyak memberikan kisah-kisah yang mampu menjadikan pembacanya 
berimajinasi dan masuk dalam cerita novel tersebut. Banyak penikmat novel 
yang terpengaruh dengan isi yang ada dalam novel , baik itu gaya bicara dan 
perilaku tentunya setelah membaca dan memahaminya. (Wibowo,2013:159) 
 Novel Assalamualaikum Calon Imam ditulis oleh Ima Madaniah, awal 
mula penulisannya terdapat pada Wattpad, kemudian dibukukan dalam bentuk 
Novel, novel ini pada tahun 2018 diangkat menjadi Film, dengan judul yang 
sama, Film yang diproduksi oleh Prized Production dan Vinski Production ini 
memiliki alur yang sama dengan alur dalam novel, namun tokoh dan peristiwa 
dalam novel tidak digambarkan secara utuh, sehingga dapat dikatakan bahwa 
Film tersebut terinspirasi dari novel Assalamualaikum Calon Imam. 
 Berdasakan uraian di atas, masalah yang ingin diteliti adalah 
menegenai nilai pendidikan etika suami istri yang terdapat dalam novel 
Assalamualaikum Calon Imam, pentingnya etika dalam pergaulan suami istri 
menjadi perihal yang urgen untuk dikaji lebih mendalam. Manfaat Novel 
selain hiburan dan mengisi waktu sengang, dapat dijadikan sebagai media 
penyampaian Nilai. Sehingga penulis mengambil Judul “Nila-Nilai 
Pendidikan Etika Suami Istri dalam kehidupan berkeluarga dalam Novel 
Assalamualaikum Calon Imam”. 
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B. Penegasan Istilah 
1. Nilai-Nilai Pendidikan Etika Suami Istri dalam kehidupan berkeluarga. 
a. Nilai-nilai 
  Nilai merupakan realitas Abstark. Nilai kita rasakan dalam diri 
kita masing-masing sebagai daya pendorong atau prinsip-prinsip , yang 
menjadi pedoman hidup, sebab itu nilai, menduduki tempat penting 
dalam kehidupan seseorang. Nilai-nilai juga ditanamkan pada 
seseorang pribadi dalam suatu proses sosial, melalui sumber-sumber 
berbeda: keluarga, lingkungan sosialnya yang terdekat dan masyarakat, 
lembaga-lembaga pendidikan, agama, media masa, tradisi-tradisi, 
kelompok-kelompok sebaya tertentu dan sebagainya. 
(Sastrapratedja:1993:23) 
b. Pendidikan Etika 
  Menurut John Dewey dalam buku Amos Neolaka (2017: 15) 
mengemukakan pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-
kecakapan fundamental, emosional ke arah alam, dan sesama manusia. 
  Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam 
kehidupan manusia yang berfikir bagaimana menjalani kehidupan 
dunia ini dalam rangka mempertahankan hidup dalam hidup dan 
penghidupan manusia yang mengemban tugas dari sang Kholiq 
(Suprapti, 2013: 15). 
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  Menurut Tilaar dalam buku Suprapti (2013: 17) 
mengemukakan pendidikan tidak dapat dibatasi hanya sebagai 
schooling belaka. Dengan membatasi pendidikan sebagai schooling 
maka pendidikan terasing dari kehidupan yang nyata dan masyarakat 
terlempar dari tanggung jawabnya dalam mendidik. 
  Etika Islam ukuran kebaikan dan ketidak-baikan bersifat 
mutlak jadi pedomannya adalah Al-Qur’an dan Hadist Nabi 
Muhammad SAW. Dipandang dari segi ajaran yang mendasari. Etika 
Islam tergolong etika teologis. (Sudarsono, 1991:41) 
  Pendidan etika merupakan prose pembentukan perilaku 
manusia untuk mencari kebenaran dengan berlandaskan Al-Quran dan 
sunnah. 
 
c. Suami Istri`` 
  Adanya hubungan Suami istri ditandai dengan  ikatan 
pernikahan yang sah, pernikahan ialah akad yang menghalalkan kedua 
belah pihak suami dan istri untuk menikmati pihak satunya. Dasar 
perkawinan adalah cinta dan kasih sayang. Peraturan-peraturan 
kehidupan keluarga dalam Islam adalah  jelas dan sesuai dengan watak 
manusia yang adil dan jujur (Syakirin, 2007: 83). 
d. Kehidupan berkeluarga. 
  Kehidupan berkeluarga adalah menempuh kehidupan dalam 
perkawinan. Pengalaman dalam kehidupan menunjukkan bahwa 
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membangun keluarga itu mudah, namun memelihara dan membina 
keluarga hingga mencapai taraf  kebahagiaan dan kesejahteraan yang 
didambakan oleh pasangan suami istri alangkah sukarnya (Basri, 2004: 
3). 
 
2. Novel Assalamualaikum Calon Imam 
Novel Assalamualaikum Calon Imam merupakan karangan Ima 
Madaniah yang diterbitkan oleh coconatbooks pada november 2017pada 
tahun 2017, novel ini pertama detayangkan memalui wattpad, karena 
antusias dari pembaca, akhirnya novel ini dibukukan menjadi novel. 
Setelah perilisan novel Assalamualaikum Calon Imam menjadi best 
seller,kemudian pada tahun 2018 novel ini diangkat menjadi sebuah film 
dengan judul yang sama. 
Novel Assalamualaikum Calon Imam bercerita tentang Gadis yang 
bernama Nafisya seorang gadis sholehah dalam menemukan cinta 
sejatinya. Rasa cinta yang tak terbalas dari Jidan, mengajarkan Nafisya 
untuk mengiklaskan. Kemudian pada akhirnya cinta yang ditakdirkan 
Allah sampai kepadanya. dengan diberi suami yang berakhak mulia yaitu 
Dokter Alif. 
 
C. Identifikasi Masalah 
 Dari latar belakang masalah tersebut, dapat timbul masalah yang dapat 
diidentifikasi sebagai berikut: 
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1. Banyak ditinggalkannya Etika dalam  memulai sebuah komitmen  
berrumah tangga. 
2. Akhlak buruk  remaja menyebabkan banyak terjadi kasus seperti nikah 
mu’ah dan Aborsi. 
3. Kekerasan dalam rumah tangga yang disebabkan karena lebih berkuasanya 
laki-laki. 
4. Terjadi kasus pembunuhan diantara suami istri. 
5. Kurangnya pengetahuan ilmu agama calon suami dan istri sebelum 
melakukan pernikahan. 
6. Pada umunya novel hanya sebatas hiburan, sementara banyak ibrah yang 
dapat diambilbagi para pembacanya. 
 
 
D. Pembatasan Masalah 
 Agar dalam masalah tidak terjadi kesalah pahaman dari pembaca, 
maka peneliti memfokuskanpada permasalahan Nilai-Nilai Pendidikan Etika 
Suami Istri dalam kehidupan berkeluarga dalam Novel Assalamualaikum 
Calon Imam karya Ima Madaniyah. 
 
E. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
masalah, yaitu ” Bagaimana Nilai-Nilai Pendidikan Etika Suami Istri dalam 
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kehidupan berkeluarga dalam Novel Assalamualaikum Calon Imam karya Ima 
Madaniyah?” 
 
F. Tujuan Penelitian 
 Adapun Tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikut: Untuk 
mengetahui Nilai-Nilai Pendidikan Etika Suami Istri dalam kehidupan 
berkeluarga dalam Novel Assalamualaikum Calon Imam karya Ima 
Madaniyah. 
 
G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoitis 
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat: 
a. Menambah khasanah keilmuan tentang nilai-nilai pendidikan etika 
suami istri dalam kehidupan berkeluarga. 
b. Menjadi rujukan penelitian yang akan mengadakan penelitian pada 
masalah pendidikan etika suami istri dalam kehidupan berkeluarga 
2. Manfaat Praktis 
 Untuk pembaca: Memperkuat pemahaman pembaca terutama 
umat Islam tentang pendidikan etika dalam kehidupan berkeluarga 
yang sesuai dalam syarat Islam. 
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BAB II 
Landasan Teori 
A. Kajian Teori 
1. Nilai-Nilai Pendidikan Etika. 
a. Nilai-Nilai 
  Menurut Tedi Priatna (2012: 124) Nilai pada tatanan praktis 
disebut sebagai sesuatu yang menarik, dicari, menyenangkan, 
diinginkan, dan disukai dalam pengertian yang baik atau 
berkonotasi positif. Secara sederhana, Nilai dapat diartikan ide atau 
konsep tentang sesuatu yang penting dalam kehidupan seseorang 
dan menjadi perhatiannya. Sebagai standar perilaku, nilai menuntut 
seseorang untuk melakukannya.  
 Menurut Qiqi Yuliati Zukiyah dan Rusdiana (2014: 15)  Nilai 
adalah segala hal yang berhubungan dengan tingkah laku manusia 
mengenai baik atau buruk yang diukur oleh agama, tradisi, etika, 
moral, dan kebudayaan yang berlaku dalam masyarakat 
  Menurut Syaiful Sagala dan Syawal Ghultom (2011: 91) 
Nilai atau values atau sistem nilai sebagai suatu keyakinan bagi 
suatu masyarakat adalah suatu keyakinan seseorang tentang 
penghargaan terhadap suatu standar atau pegangan yang mengarah 
pada sikap / perilaku seseorang. Sikap dan perilaku dalam proses 
pendidikan terkait pada etika dan moralitas masyarakat serta dalam 
pelaksanaannya akan senantiasa dipengaruhi oleh kearifan lokal 
masyarakat. 
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  Dalam bukunya Ghufron (2017: 110) mengatakan bahwa 
Nilai memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1) Umum dan Abstrak 
 Nilai adalah patokan umum tentang sesuatu yang dicita-
citakan atau dianggap baik. Nilai dikatakan umum asebab tidak 
akan ada masyarakat tentang pedoman umum tentang sesuatu 
yang dianggap baik patut, layak, pantas sekaligus sesuatu 
menjadi larangan dalam masyarakat. Nilai sosial memiliki 
sikap abstrak, artinya nilai tidak hanya dilihat sebagai benda 
secara Fisik terlihat, dapat diraba ataupun dipoto. 
2) Konsepsional 
 Nilai memiliki ciri konseptual artinya bahwa nilai-nilai 
tersebut hanya diketahui berdasarkan ucapan-ucapan, tulisan 
dan tingkah laku seseorang atau kelompok orang. 
3) Nilai mengandung Kualitas Moral\ 
 Kualitas moral suatu masyarakat baik individu ataupun 
kelompok ditentukan oleh nilai-nilai yang dianut oleh 
masyarakat tersebut. 
4) Nilai tidak selamanya realistik. 
 Nilai yang ada dalam masyarakat biasnya bersifat idealis 
atau tidak mampu secara penuh dilaksanakan. Sifat nilai yang 
abstrak sehingga pemahamannya tidak sama pada tiap individu 
dalam masyarakat. 
5) Dalam bermasyarakat nilai bersifat campuran 
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6) Cenderung bersifat stabil 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa nilai memuat 
berbagai gagasan yang menjadi patokan dalam bermasyarakat, 
yang berkaitan dengan sikap/perilaku. 
b. Pendidikan Etika. 
 Manusia mengemban amanah yang besar dalam 
menjalankan kehidupannya didunia, oleh karenanya manusia harus 
memiliki Akhak yang baik agar bisa menjalankan amanah tersebut. 
Pembentukan akhlak tersebut bisa melalui  Pendidikan. Pendidikan 
harus berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadist. Pendidikan 
merupakan jalan manusia agar tidak terjerumus dalam kebodohan. 
Pendidikan tidak hanya pendidikan Formal yang dilakukan 
disekolah saja, dalam arti yang luas pendidikan mencakup segala 
sisi kehidupan, pendidikan yang berhubungan dengan Masyarakat 
serta Lingkungan.  
1) Pengertian Pendidikan 
 Pandangan bahwa alam kehidupan dengan ruang dan 
lingkupnya yang berisi berbagai macam benda-benda dan 
melahirkan pengalaman merupakan tempat pendidikan bagi 
manusia. Pengalaman akan ruang dan waktu adalah pendidikan 
yang baik bagi semua orang. Jadi pendidikan berlangsung 
beranekaragam bentuk, pola, dan lembaga. Pendidikan dapat 
terjadi kapan dan dimanapun dalam hidup. Tujaun pendidikan 
adalah pertumbuhan diri, bersama-sama dengan tujuan hidup 
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manusia (Soyomukti, 2017: 23). Sehingga pendidikan tidak 
hanya terfokus pada pendidikan formal disekolah saja, 
melainkan sepanjang hanyat manusia adalah pendidikan, alam 
semesta adalah pentujuk kauniyah yang dapat diambil 
pelajarannya. 
 Menurut John Dewey dalam buku Amos Neolaka (2017: 
15) mengemukakan pendidikan adalah proses pembentukan 
kecakapan-kecakapan fundamental, emosional ke arah alam, 
dan sesama manusia.  
 Dalam kamus besar bahasa Indonesia terbitan Balai Pustaka 
menjelaskan bahwa kata pendidikan berasal dari kata dasar 
didik, yang artinya memelihara  dan memberi latihan (ajaran, 
tuntutan, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. 
Adapun arti dari pendidikan adalah proses pengubahan sikap 
dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 
pelatihan, proses, cara, dan perbuatan mendidik (Neolaka, 
2017: 15) 
 Menurut Redja Mudyahardjo dalam Ghufron (2017: 168) 
Secara luas, pendidikan adalah hidup. Pendidikan adalah segala 
pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan 
dan sepanjang hidup. Pendidikan adalah segala sisi hidup yang 
mempengaruhi individu. Secara sempit, pendidikan adalah 
sekolah. Pendidikan adalah pengajaran yang dilakukan 
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disekolah sebagai lembaga pendidikan formal. Pendidikan 
adalah segala pengaruh yang diupayakan sekolah terhadap anak 
dan remaja yang diserahkan kepadanya agar mempunyai 
kemampuan yang sempurna dan kesadaran penuh terhadap 
tugas-tugas sosial mereka. 
 Menurut M.Kamal Hasan daalam bukunya Teguh Wangsa 
Gandhi HW (2017: 63) berpendapat bahwa pendidikan berarti 
suatu proses yang komprehensif dari pengembangan 
kepribadian manusia secara keseluruhan, yang meliputi 
intelektual, spiritual, emosi, dan fisik sehingga seorang Muslim 
disiapkan dengan baik untuk melaksanakan tujuan-tujuan 
kehadirannya oleh Tuhan sebagai hamba dan wakil-Nya di 
bumi. 
 Menurut Mudyaharjo dalam Binti Maunah (2001: 13) 
menjekaskan bahwa Pendidikan adalah hidup. Pendidikan 
adalah segala pengalaman yang berlangsung dalam segala 
lingkup dan sepanjang hidup. Pendidikan adalah segala situasi 
hidup yang mempengaruhi pertumbuhan individu. Jadi 
pendidikan itu bukan hanya dipengaruhi oleh satu faktor 
sehingga menyebabkan perbedaan perilaku dari setiap orang. 
Lingkungan yang baik akan mempengaruhi tumbuh kembang 
suatu individu kearah yang baik pula begitupun sebaliknya. 
 Menurut Yusuf Al-Qardhawi dalam bukunya Soleha dan 
Rada (2012: 21) menjelaskan Pendidikan Islam adalah 
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pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan 
jasmaninya, akhlaknya dan ketrampilan. Karena pendidikan 
Islam menyiapkan manusia untuk hidup baik dalam dan peran 
serta menyiapkan untuk menghadapi masyarakat dengan segala 
kebaikan dan kejahatan, manis dan pahitnya. 
 Dari berbagai pendapat mengenai pendidikan diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan proses 
perubahan, pembentukan dan pengembangan kecakapan berupa 
akhlak, fikiran, ketrampilan dengan tujuan mendewasakan 
manusia agar dapat menyesuaikan diri dalam menghadapi 
kehidupan di masyarakat, proses tersebut berlangsung selama 
seumur hidup dan dipengaruhi oleh lingkungan dan pendidikan 
formal. 
2) Pengerian Etika 
 Etika adalah ilmu tentang tingkah laku manusia yang 
berkenaan dengan ketentuan tentang kewajiban yang 
menyangkut masalah kebenaran kesalahan, atau keputusan, 
serta ketentuan tentang nilai yang menyangkut kebaikan 
maupun keburukan (Hidayah, 2015: 141). 
 Etika berasal dari bahasa Yunani yaitu, ethos. Memiliki arti 
beragam seperti: tempat tinggal, padang rumput, kandang, 
kebiasaan, adat, akhak, watak, perasaan, sikap, ataupun cara 
berfikir. Secara terminilogis, etika memiliki tiga makna, 
pertama adalah etika sebagai kumpulan nilai-nilai atau asas 
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tentang hak dan kewajiban moral atau akhlak. Kedua. Etika 
sebagai nilai benar dan salah, baik buruk yang dianut oleh 
golongan masyarakat. Ketiga, etika sebagai ilmu pengetahuan 
tentang apa yang baik dan buruk, serta hak dan kewajiban 
moral (Ghandi, 2017: 54) 
 Etika merupakan suatu kebaikan dari tingakh laku manusia 
menjadi sentral persoalan. Maksutnya adalah tingkah laku yang 
penuh dengan tanggung jawab, baik tanggung jawab terhadap 
diri sendiri, masyarakat, alam semesta maupun terhadap 
Tuhhan sebagai sang pencipta (Suharsono, 2004: 164). 
 Menurut H. Devos, Etika merupakan ilmu pengetahuan 
menegnai kesusilaan. Ini berarti bahwa etika membicarakan 
kesusilaan secara ilmiah. Kesusilaan merupakan keseluruan 
aturan, kaidah, atau hukum yang mengambil bentuk perintah 
dan larangan. Dalam berbagai bentuk bahasan dan tulisan 
mempersamakan pengertian secara etimologis tentang 
pengertian akhlak dan etika (Priatna, 2012: 124) 
 Menurut Achmad Charris Zubair (1995: 14)  Etika berarti 
ilmu Akhlak. Etika masuk dalam cakupan Akhlak. Etika 
merupakan cabang dari Filsafat. Etika mencari kebenaran dan 
sebagai Filsafat ia mencari keterangan (benar) yang sedalam-
dalamnya. Sebagai tugas tertentu bagi etika, ia mencari ukuran 
baik buruknya bagi tingkah laku manusia. Etika hendak 
menacari, tindakan manusia manakah yang baik. Sehingga 
23 
 
Etika adalah ketentuan-ketuan yang sudah ditetapkan dalam Al-
Qu’an dan Sunnah yang digunakan untuk mengatur kehidupan 
manusia. 
 Dalam etika Islam Nilai kebaikan dan ketidakbaikan 
berpedoman pada Al-Qur’an dan hadist Nabi Muhammad saw, 
yang didalamnya terdapat nilai-nilai luhur dan sifat-sifat terpuji. 
Nilai-nilai luhur dalam dalam etika Islam adalah jujur, birul wli 
daini, memelihara kesucian diri, kasih sayang, dan al bar, 
menerima apa adanya dan sederhana, perlakuan baik, 
kebenaran, pemaaf, keadilan, keberanian, malu, kesabaran, dan 
sebagainya (Hidayah, 2015: 170). 
 Menurut Sudarsono (1991: 41) memaparkan bahwa Etika 
Islam ukuran kebaikan dan ketidak-baikan bersifat mutlak jadi 
pedomannya adalah Al-Qur’an dan Hadist Nabi Muhammad 
SAW. Dipandang dari segi ajaran yang mendasari. Etika Islam 
tergolong etika teologis. 
Heru Santosa (2007: 13) menjelaskan bahwa Etika memiliki 
enam macam diantaranya adalah: 
1) Etika Deskriptif 
 Melukiskan tingkah laku manusiaatau moral dalam 
arti luas, antara baik dan buruk. Serta tindakan yang 
dilarang dan dibolehkan. 
2) Etika Normatif 
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 Penilain terhadap tingkah laku manusia. Etika 
normatif terbagi menjadi dua yaitu etika umum dan etika 
khusus. Etika umum berkenaan dengan pertanyaan 
mengenai tema-tema umum. Etika khusus adalah berusaha 
menerapkan etika umum pada perilaku manusia yang 
khusus. 
3) Etika Individu 
 Etika yang objeknya adalah manusia, sebagai 
pribadi mislanya: tujuan hidupnya. 
4) Etika Sosial 
 Membicarakan perilaku manusia dengan manusia 
lain, seperti dengan keluarga, masyarakat, dalam bernegara 
dan lain-lain. 
5) Etika terapan 
 Penerapan etika tersebut dalam bidang tertentu 
seperti etika guru, etikadokter dan sebagainya. 
6) Metaetika 
 Mataetika mempelajari logika khusus dari ucapan-
ucapan etis. 
Dari uraian macam-macam etika diatas dapat disimpulkan 
bahwa penelitian ini masuk dalam macam etika Sosial karena 
berhubungan dengan manusia lainnya. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa etika merupakan ilmu tentang tingkah laku 
manusia yang menimbulkan taggungjawab moral terhadap diri 
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sendiri, orang lain dan terhadap tuhan mengenai kebenaran dan 
keburukan. Dalam arti kata etika disama artikan dengan  Akhlak 
karena sama-sama membahas tingkah laku manusia. 
3) Hubungan Pendidikan  Etika, Pendidikan Akhlak, Pendidikan 
Moral. 
 Akhlak merupakan bentuk jamak dari kata khilqun atau 
khuluqan, yang secara etimologis berarti tabiat, budi pekerti, 
kebiasaan keperwiraan, kesatriaan, kejantanan, agama dan 
kemarahan. Menurut Istilah akhlak adalah daya kekuatan jiwa 
yang mendorong lahirnya perbuatan dengan mudah dan spontan 
tanpa melalui proses pemikiran, pertimbangan, ataupun 
penelitian. 
 Menurut Ali Hamzah (2014:140). Akhlak merupakan 
pendorong lahirnya suatu perbuatan dengan spontan tanpa 
melalui proses pemikiran terlebih dulu, dan tidak ada 
pertimbangan maupun penelitian dari individu terebut. 
Singkatnya akhlak adalah budi pekerti atau tabiat  
 Menurut Imam Al-Ghazali , Akhlak adalah suatu sifat yang 
tertanam dalam jiwa yang daripadanya timbul perbuatan-
perbuatan dengan mudah, dengan tidak memerlukan 
pertimbangan, pemikiran terlebih dahulu (Hamzah, 2014: 140). 
Sehingga akhlak dikatakan sebagai tabiat dari sesorang, yang 
muncul secara spontan dan tidak ada pemikiran terlebih dulu, 
dengan begitu akhlak merupakan perbuatan dari sesorang yang 
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dapat berarti baik dan buruk, sedangkan etika bisa dikatakan 
nilai yang digunakan untuk mengetahui suatu perbuatan itu 
baik maupun buruk.  
 Kedua istilah antara Etika dan Akhlak sering dibahas 
mengenai perbedaan dan persamannya, etika dapat bersumber 
dari agama, budaya, maupun kebiasaan yang dianggap baik, 
tetapi dalam Islam keduanya memiliki kesamaan karena 
keduanya bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah.  
 Akhlak dan etika memiliki kesamaan yakni dalam ranah 
aturan. Adapun aturan-aturan dalam bermasyarakat tersebut 
dalam rangka mempersatukan umat manusia, disamping untuk 
mewujudkan ketentraman dan kebahagiaan lahir dan batin. 
Aturan-aturan bermasyarakat itu, di dalam kerangka yang besar 
disebut akhlak, etika atupun adab. Sedangkan dalam kerangka 
yang kecil di sebut pergaulan di tengah-tengah masyarat 
(Mahali, 1984: 256)  
 Pendidikan etika disama artikan dengan Pendidikan moral 
maupun pendidikan Akhlak, Pendidikan moral dalam 
keseharian sering dipakai untuk menjelaskan aspek-aspek yang 
berkaitan dengan etika. namun ketiganya memiliki perbedaan 
dari segi pengertian. Menurut Retno Listyarti (2012:3) 
Pendidikan akhlak lebih ditekankan pada pembentukan sikap 
batiniah agar memiliki spontanitas dalam berbuat kebaikan. 
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Nilai benar dan salah diukur oleh nilai-nilai agamawi. Nilai-
nilai itu harus merujuk pada Al-Qur’an dan suannah. 
 Apabila mengacu pada persamaannya, ketiganya memiliki 
persamaan yaitu mengenai objek bahasan, yaitu mengenai etika 
kepada tuhan, etika kepada sesama manusia dan etika terhadap 
lingkungan maka akan sama dengan Akhlak. Salah satunya 
adalah Akhlak terhadap keluarga yaitu mengembangkan kasih 
sayang di antara anggota keluarga diungkapkan dalam bentuk 
komunikasi. Komunikasi dalam keluarga diungkapkan dalam 
bentuk perhatian baik melalui kata-kata, isyarat-isyarat, 
maupun perlakuan (Hamzah, 2014: 148) . 
 Dalam pelaksanaannya, Akhlak yang terdapat dalam Al-
Qur’an dan Sunnah itu sifatnya dalam keadaan “belum siap 
pakai”. Seruhan dalam Al-Qur’an  belum dibarengi cara-cara, 
sarana, bentuk dan lainnya. Misalnya, bagaimanakah cara 
menutup aurat tidak kita jumpai dalam Al-Qur’an dan Al-
Hadis. Cara menutup aurat , model pakaian ukuran dan 
potongannya yang sesuai dengan ketentuan Akhlak, jelas 
memerlukan hasil pemikiran manusia dan kesepakatan 
masyarakat. Maka ketentuan baik buruk yang terdapat dalam 
etika dan moral merupakan produk dari pikiran manusia yang 
dapat digunakan sebagai alat untuk menjabarkan ketentuan 
Akhlak dalam Al-Quran. (Nata, 2012: 98) . 
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 Sehingga dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Etika 
merupakan pembentukan tingkah laku manusia dengan 
berdasarkan kebaikan dan keburukan yang telah ditetapkan oleh 
agama maupun budaya. 
 Pendidikan Etika Islam bersumber dari ajaran Al-Qur’an 
dan Sunnah. Etika Islam ukuran kebaikan dan ketidak-baikan 
bersifat mutlak jadi pedomannya adalah Al-Qur’an dan Hadist 
Nabi Muhammad SAW (Sudarsono, 1991:41). 
a) Al-Qur’an 
 Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang telah 
diwahyukan-Nya kepada Nabi Muhammad bagi seluruh umat 
manusia. Al-Qur’an merupakan petunjuk yang lengkap, 
pedoman bagi manusia yang meliputi seluruh aspek 
kehidupan manusia yang bersifat universal. al-qur’an 
merupakan sumber pendidikan yang terlengkap baik itu 
pendidikan kemasyarakatan (sosial), moral (akhlak), maupun 
spiritual, serta material (kejasmaniaan) dan alam semesta.al-
qur’an merupakan sumber nilai yang absolut dan utuh (Soleha 
Dan Rada, 2012: 25) Dalam QS. Ali-Imran Ayat 104 
mengenai seruan berbuat kebajikan: 
 َنوُرُمَْيََو ِْيَْْلْا َلَِإ َنوُعْدَي ٌة َُّمأ ْمُكْنِم ْنُكَتْلَو
 ُمُه َكَِئلُوأَو ِرَكْنُمْلا ِنَع َنْوَه ْ ن َيَو ِفوُرْعَمْلِبِ
 َنوُحِلْفُمْلا  
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 Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan 
 umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh 
 kepada yang makruf dan mencegah dari yang munkar; 
 merekalah orang-orang yang beruntung (Departemen 
 Agama RI, 2004: ). 
   
 Berbuat kebaikan diserukan kepada orang yang 
bertaqwa serta beriman kepada hari akhir. Al-Qur’an 
Dikatakan Sebagai Pendoman Etika, Dalam Al-Qur’an 
Terdapat Pedoman Untuk Hablun Min Allahdan Hablun Min 
An-Nas, Tidak Lain Dan Tidak Bukan Adalah Kode Etik Tata 
Pegaulan Antara Manusia Sebagai Makhluk Dengan Sang 
Pencipta Serta Etika Pergaulan Antar Sesama Manusia, 
Termasuk Hubungan Antar Umat Beragama. Al-Qur’an 
Sedari Semula Adalah Kitab Suci Yang Dipenuhi Wawasan 
Acuan Dasar-Dasar Etika (Al-Ahdhal. 2004: 70). 
   
b) As-Sunnah 
 Para ulama berpendapat bahwa Sunnah merupakan 
sumber kedua ajaran islam setelah Al-Qur’an. Kedudukan al-
Qur’an merupakan sebagai penjelas dari Al-Qur’an. Namun, 
pengalaman ketaatan kepada allah sesuai dengan ajaran al-
qur’an sering kali sulit terlaksana tanpa penjelasan. Karena 
itu, Allah memerintahkan kepada manusia untuk menaati rasul 
dalam rangka ketaatan kepada-nya (Aly, 1999: 40)  
 
2. Etika Pergaulan Setelah Menikah 
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 Setelah Menikah, Maka Akan Timbul Etika Dalam 
Kehidupan Berkeluarga, Etika Tersebut Memunculkan Hak-Hak 
Dan Kewajiban Suami Istri. Orang Muslim Meyakini Adanya 
Etika Timbal Balik Antara Suami Dan Istri, Dan Etika Tersebut 
Adalah Hak Atas Pasangannya Yang Lain Berdasarkan Dalil 
Qs.Al-Baqarah 228 (Al-Jazairi. 2012: 138): 
 ٌميِكَح ٌزِيزَع ُ َّللَّاَو ٌةَجَرَد َّنِهْيَلَع ِلاَجِّرِللَو ِفوُرْعَمْلِبِ َّنِهْيَلَع يِذَّلا ُلْثِم َُّنَلََو 
Artinya : Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang 
dengan kewajibannya menurut cara yang makruf. Akan tetapi 
para suami mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada 
istrinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
 
a. Hak-Hak Suami Istri 
Hak-hak sebagian sama di antara suami-istri dan 
sebagiannya tidak sama. Menurut Abu Bakr Al-Jazari (2012:139)  
Dalam buku Ensiklopedia Muslim Hak-hak yang sama diantara 
suami-istri adalah sebagai berikut: 
1) Amanah 
  Masing-masing suami istri harus bersikap amanah 
terhadap pasangannya, dan tidak menghianatinya sedikit atau 
banyak, karena suami istri adalah laksana dua mitra dimana 
pada keduanya harus ada sifat amanah, saling menasihati, 
jujur, dan iklas dalam semua urusan pribadi keduanya, dan 
urusan umum keduanya dalam QS.Ash-Shaf:14. 
 ََيَْرَم ُنْبا ىَسيِع َلَاق اَمَك َِّللَّا َراَصَْنأ اُونوُك اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َيَ
 َِّللَّا َلَِإ ِيراَصَْنأ ْنَم َينِِّيراَوَحِْلل
لق  َِّللَّا ُراَصَْنأ ُنَْنَ َنوُِّيراََوْلْا َلَاق
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 َّط ْتَنَمآَف َّط ْتَرَفََكو َلِيئَارْسِإ ِنَِب ْنِم ٌةَِفئا ٌةَِفئاح  اوُنَمآ َنيِذَّلا َنَْدََّيأَف
 َنِيرِهَاظ اوُحَبْصَأَف ْمِهِّوُدَع ىَلَع 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu 
penolong-penolong (agama) Allah sebagaimana Isa 
putra Maryam telah berkata kepada pengikut-
pengikutnya yang setia: "Siapakah yang akan menjadi 
penolong-penolongku (untuk menegakkan agama) 
Allah?" Pengikut-pengikut yang setia itu berkata: 
"Kami lah penolong-penolong agama Allah", lalu 
segolongan dari Bani Israel beriman dan segolongan 
(yang lain) kafir; maka kami berikan kekuatan kepada 
orang-orang yang beriman terhadap musuh-musuh 
mereka, lalu mereka menjadi orang-orang yang menang 
(Departemen Agama RI, 2004: 552) 
  
 Akhlak pembinaan mental dan jiwa seorang muslim, 
hal ini digambarkan dalam bentuk bagaimana seorang 
mukmin harus berkata jujur dan tidak munafik. Ayat itu juga 
mengajarkan seorang mukmin untuk memiliki sikap 
keberanian dan kesetiaan (Ulil Amri Syafri, 2012: 87) 
2) Cinta Kasih 
Suami istri harus memberikan cinta kasih yang tulus 
pada pasangannya sepanjang hidup. Kasih sayang 
(Mawaddah) meringankan beban kehidupan berkeluarga. 
Pengibaratan suami-istri oleh Al-Qur’an sebagai pakaian 
tentu saja menambah definisi empati dan kasih sayang dalam 
ikatan keluarga. Suami istri harus menumbuhkan kasih 
sayang diantara mereka dan saling melingkupi satu sama lain 
dalam selimut kelembutan dalam surat Ar-Ruum ayat 21 
(Ibrahim Muhammad Al-Jamal, 2005: 121) 
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 َلَخ ْنَأ ِِهتَيَآ ْنِمَواَه ْ َيِلإ اوُنُكْسَِتل اًجاَوَْزأ ْمُكِسُف َْنأ ْنِم ْمُكَل َق  
  ًَةْحَْرَو ًةَّدَوَم ْمُكَن ْ ي َب َلَعَجَو
لق  َنوُر َّكَف َت َي ٍمْوَِقل ٍتَيَلآ َكِلَذ فِ َّنِإ
 
Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya 
ialah Dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu 
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berpikir (Departemen Agama RI, 2004: 407) 
 
Allah telah memberikan nikmat kepada suami istri, lalu 
menjadikan di antara keduanya kasih dan sayang 
(mawaddah dan rahmat).  
3) Saling Percaya 
Suami Istri harus mempercayai pasangannya, dan tidak 
boleh meragukan kejujurannya, nasihatnya, dan 
keiklasannya, terdapat dalam surat Al-Hujurat ayat 10. 
 ْمُكَّلَعَل ََّللَّا اوُقَّ تاَو ْمُكْيَوَخَأ َْين َب اوُحِلْصَأَف ٌةَوْخِإ َنوُنِمْؤُمْلا َا َّنَِّإ
 َنوَُحْْر ُت 
 Artinya: Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah 
bersaudara karena itu damaikanlah antara kedua 
saudaramu dan bertakwalah kepada Allah supaya 
kamu mendapat rahmat (Departemen Agama RI, 
2004: 517). 
 
  Diriwayatkan Al-Bukhari, Muslim Salah seorang 
dari kalian tidak beriman hingga ia mencintai saudaranya 
sebagaimana ia mencintai diri sendiri. 
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4) Etika umum 
 seperti lemah lembut dalam pergaulan sehari-hari, wajah 
yang berseri-seri, ucapan yang baik, penghargaan, dan 
penghormatan. 
 Wanita Muslimah yang benar-benar sadar akan senantiasa 
mengabdi dan berbakti kepada suaminya dengan keikhlasan 
danetulusan hatinya. Seperti jika dipandang suaminya selalu 
ceria, riang gembira, dan ramah tamah, sehingga keluarganya 
senantiasa hidup dalam kebahagiaan dan kesejahteraan (Aqis, 
2002: 126). 
Dalam bukunya Helmawati (2016: 23) menjelaskan 
bahwa setiap anggota keluarga mempunyai hak serta 
kewajiban masing-masing sehingga mereka memahami 
perannya dalam berkeluarga atau berumah tangga diantara 
hak-hak tersebut Hak suami dalam keluarga meliputi: 
1) Dihormati dan ditaati oleh seluruh anggota keluarga 
 Seorang istri memiliki kewajiban untuk menghorati 
dan taat kepada suaminya. Ketaatan tersebut diakukan 
selama bukan dalam kemaksiatan dan istri menuruti segala 
perintah suami (Jamal, 2005:78). 
2) Dibantu dalam mengelola rumah tangga 
3) Diperlakukan dengan baik dan penuh cinta kasih sayang 
dalam memenuhi kebutuhan fisik, biologis, maupun 
psikisnya 
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4) Memuntu istri untuk menjaga kehormatan dirinya dan harta 
keluarga yang diaamanahkan padanya 
5) Disantuni dan disayangi di hari tua oleh anak bahkan 
setelah meninggal. 
Hak Istri dalam keluarga adalah : 
1) Mendapatkan Nafkah yang halal 
2) Mendapatkan pendidikan dan pembinaan yang dapat 
membantu menyelesaikan kewajibannya sebagai 
seorang ibu atau istri dalam keluarga. 
 Syakirin Al Ghozaly (2007: 89) dalam bukunya 
memaparkan Hak-hak suami diantaranya: 
1) Istri harus taat kepada suami selama perintahnya bukan 
maksiat.  
2) Istri harus memenuhi ajakan suaminya jika suami meminta 
istrinya ke tempat tidur (hubungan suami istri). Bila istri 
menolaknya, salah satu maksiat yang besar.  
3) Istri tidak boleh mengizinkan kepada seorang laki-laki 
berada di rumah suaminya tanpa izin oleh suaminya. 
4) Istri tidak boleh berpuasa sunnah sedangkan suami berada 
dirumah kecuali mendapat izin suaminya. 
5) Istri harus mengakui nikmat yang diberikan oleh suami dan 
tidak boleh mengingkarinya. 
6) Istri harus memelihara harta suami dan tidak boleh 
menghambur-hamburkannya. 
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7) Istri tidak boleh keluar rumah tanpa seizin suami 
Dari kutipan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa hak-
hak suami istri merupakan ketentuan yang telah ditetapkan 
untuk dipenuhi oleh masing-masing pihak, suami wajib 
memenuhi segala hak istri, begitupun sebaliknya itulah yang 
diwajibkan atas keduanya.  
b. Etika Suami Dan Istri  
Hak-hak suami istri tersebut menimbulkan etika-etika yang 
harus dikerjakan masing-masing suami istri adalah sebagai 
berikut: 
1) Etika suami terhadap istri 
a) Memperlakukan dengan baik 
 Memperlakukannya dengan memberi pakain, 
makanan dengan layak dan mendidiknya agar tidak 
membangkang atas perintah Allah. 
 Pergaulan yang baik, lemah lembut terhadap 
istrinya dan tidak berkata kasar kepada istrinya, sabar 
terhadap apa yang dilakukan istrinya. Sebagaimana suami 
ketika melihat istrinya yang tidak menyenangkannya 
seperti tidak adanya kemuliaan dan kehormatan 
seharusnya mengingat di samping hal itu terhadap sifat-
sifat lain yang mengagumkan dari istrinya, dan akhlak 
yang baik menjadikan kedudukan seperti air, dan air 
dapat memadamkan api (Abdullah, 1992:94). 
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 Apabila kelihatan oleh suami bahwa istrinya itu 
akan menyeleweng, harus diberikan nasihat sebaik-
baiknya. Apabila telah dinasehati namun masih 
membangkang maka suami berpisah ranjang dengan 
istrinya, apabila istri masih membangkang dan terus 
menerus melakukannya maka boleh dipukul , akan tetapi 
tidak boleh sampai merusak panca indranya (Salim, 1990: 
72) . 
b) Mengajarkan persoalan yang urgen dalam agama . 
 Mengajarkan persoalan yang urgen dalam agama 
kepada istri jika belum mengetahuinya, atau mengizinkan 
forum ilmiah untuk belajar di dalamnya. Hai orang-orang 
peliharalah diri kalian keluarga kalian dari api neraka 
dalam QS At-Tahrim 6. 
 َّو ًارَنَ ْمُكيِلَْهأَو ْمُكَسُف َْنأ اوُق اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َيَ ُساَّنلا اَهُدوُق
 َلَم اَه ْ يَلَع ُةَراَجِْلْاَو َلِِ  ٌةَكِئ ََّّ ٌداَد ِِ  ٌظ ََّللَّا َنوُصْع َي  اَم 
 َنوُرَمْؤ ُي اَم َنوُلَعْف َيَو ْمُهَرََمأ 
 Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah 
 dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan 
 bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
 malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang 
 tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
 diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
 mengerjakan apa yang diperintahkan (Departemen 
 Agama RI, 2004: 561). 
 
c) Mewajibkan istri melaksanakan ajaran-ajaran Islam 
beserta etika-etikanya, melarang membuka aurat dan 
berhubungan bebas dengan laki-laki yang bukan muhrim 
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“Seorang suami adalah pemimpin di rumahnya, dan 
ia akan dimintai pertanggungan jawab tentang 
kepemimpinanya.” (Muttafaq Alaih) 
 
d) Berlaku Adil, apabila mempunyai istri lebih dari satu 
dalam surat An-Nisa ayat 3: 
 َا ْمُتْفِخ ْنِإَو ََّّ َت َيْلا فِ اُو ِسْق ُت  وُحِكْنَاف ىَما َنِم ْمُكَل َبَاط اَم ا
آَسِّنلا َعَبُِرَو َثلُثَو َنَ ْثَم ِء
ج َا ْمُتْفِخ ْنَِإف ََّّ ْوَأ ًةَدِحاَو َف اوُلِدْع َت 
 ْمُكُنَاْيْأ ْتَكَلَم اَملق َىنَْدأ َكِلَذ َا ََّّاوُلوُع َت  
 Artinya: Dan jika kamu takut tidak akan dapat 
berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim 
(bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah 
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga 
atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan 
dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, 
atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian 
itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya 
(Departemen Agama RI, 2004: 419) . 
 
 Suami harus berlaku adil terhadap para istrinya 
karena Allah ketika membolehkan bagi seorang lai-laki 
beristri lebih dari satu maka Allah mengikatnya dengan 
kata adil. 
 Masalah adil itu banyak macamnya menurut 
Abdullah Ahmad Qadiry Al-Ahdhal (1992: 98) 
membaginya menjadi: 
 Pertama, dalam giliran bermalam, suami wajib 
menyamakan jumlah hari bermalam di antara para 
istrinya. Jika suami bermalam satu malam disalah 
seorang istri maka kepada istri yang lain harus sama 
yaitu satu malam. 
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 Kedua, apabila suami mau berpergian yang harus 
ditemani oleh salah seorang istrinya, maka istri yang 
lain harus merelakannya, jika tidak harus melakukan 
undian. Hal itu telah dilakukan Rasulullah 
 Ketiga, dalam masalah nafkah, pakaian dan lainnya 
seperti alat rumah tangga dan semacamnya, maka suami 
tidak boleh melebihkan satu dengan yang lainnya 
menutut kemampuannya. 
e) Tidak membuka rahasia Istrinya dan tidak membeberkan 
aibnya, sebab ia orang yang diberi kepercayaan 
terhadapnya, dituntut menjaga dan melindunginya. 
2) Etika  istri terhadap suami sebagai berikut: 
a) Taat kepadanya selama tidak dalam kemaksiatan kepada 
Allah Ta’ala. 
 “Seandainya aku suruh seorang utuk sujud kepada 
orang lain, maka aku suruh seorang istri sujud 
kepada suaminya.”Diriwayatkan Abu Daud dan 
Al-Hakim. At-Tirmidzi meng-Shahihkan hadist 
ini) 
b) Menjaga kehormatan suaminya, kemuliaannya, hartanya, 
anak-anaknya,dan urusan rumah tangga lainnya. 
c) Tetap berada dirumah suami dalam arti tidak keluar kecuali 
atas izin dan keridhaannya,menahan pandangan dan 
merendahkan suaranya, menjaga tangannya dari kejahatan , 
dan menjaga mulutnya dari perkataan kotor yang bisa 
melukai kedua orang tua suaminya, atau sanak 
keluarganya.Al Ahzab ayat 32 : 
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 َََّو َّنُكِتوُي ُب فِ َنْر َقَو َّر َب َت  ْا ِةَّيِلِهَاْلْا َجُّر َب َت َنْج َُّ َنْمَِقأَو َلَو
 َل َّصلا ُهَلوُسَرَو ََّللَّا َنْعِطَأَو َةاَكَّزلا َينِتآو َة
 لق  َبِهْذُِيل ُ َّللَّا ُدِيُري َا َّنَِّإ
ًايِْهُْ َت ْمَُكر ِّهَُ ُيَو ِتْي َبْلا َلَْهأ َسْجِّرلا ُمُكْنَع
ج
 
 Artinya: dan hendaklah kamu tetap di rumahmu 
dan janganlah kamu berhias dan bertipngkah laku 
seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan 
dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan taatilah 
Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah 
bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, 
hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-
bersihnya (Departemen Agama RI, 2004: 419).  
 
 Adapun membolehkan dalam beberapa hal seperti 
dijelaskan dalam bukunya Abdullah Ahmad Qodiry Al-
Ahdal (1992:100) Salah satu kewajiban suami terhadap 
istrinya yaitu memihara kesuciannya dan 
kehormatannya dengan tidak membiarkan istinya keluar 
rumah dengan tidak ada keperluan: 
(1)  Mengijinkannya apabila istri ingin sholat  
 berjamaah dimasjid, medkipun begitu, sebaik-
 bainya sholat  istri adalah dirumah.  
Diriwayatkan Bukhori 
“Apabila istri-istrimu meminta izin kepadamu di 
waktu malam untuk pergi ke masjid, maka 
izinkanlah mereka”. 
(2) Mengijinkan untuk keluar rumah dengan aturan  
 Islam, seperti menutup aurat dan juga tidak boleh 
 bersolek. 
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Menurut Al-Maqdisi dan Ibnu Qudamah (2009:5) 
Adab Suami Yang Wajib Diperhatikan dalam memulai 
kehidupan rumah tangga  adalah sebagai berikut : 
a) Walimah , karena dia bersifat sunah. 
b) Berakhak yang baik dalam mempergauli istri 
c) Tabah atas kelakuan buruk istri yang disebabkan 
kelemahan akalnya. 
d) Bercumbu rayu dan bersenda gurau dengannya. 
  Mencandai seorang istri dengan tujuan 
menghiburnya demi allah semata, hal itu akan 
diletakkan di timbangan amal anda. Begitulah muslim 
yang cerdas dan tidak mengidap kompleksitas maupun 
terkekang dengan rantai pemahaman yahg keliru. 
Suami bisa menjadikan cumbu rayu sebagai mihrab 
peribadatan. Dengan cara membuat senang dan 
bahagia pasangannya. 
  Dalam konteks cumbu rayu rasulallah 
pernah berlomba lari dan saling salip-menyalip dengan 
Aisyah, nabi juga acap kali mengumpulkan istri-
istrinya untuk berbincang-bincang, sehingga istri-
istrinya kembali keranjangnya dengan hati yang 
gembira, Nabi Muhammad juga pernah menghibur 
istrinya dengan boneka (Al-Jauhari & Khayyal, 2005: 
189). 
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e) Tidak terlalu pecemburu  
  Yakni, dia tidak boleh menyepelekan 
perbuatan-perbuatan yang dikhawatirkan akan 
menjerumuskan dan tidak berlebihan dalam berburuk 
sangka, 
f) Memilih jalan tengah dalam memberi nafkah dengan 
tidak melakukan pemborosan dan kekikiran. 
g) Membimbing istri masalah haid 
h) Adil apabila mempunyai dua istri 
i) Jika istri durhaka istri harus mendidik agar 
mentaatinya. 
Menurut M. Ali Hasan (2006:156) ada  adab-adab 
khusus diantara suami dan istri diantaranya: 
1) Bagi seorang suami 
a) Bergaul dengan istrinya dengan baik (patut) 
 Dalam kehidupan rumah tangga banyak hal yang 
harus diperhatikan oleh seorang suami. Istri memerlukan 
biaya hidup untuk makan, pakaian, rumah dan tempat 
tinggal. Namun, tuntutan istri tidak boleh melebihi 
kemampuan suami. 
b) Mendidik istri taat beragama 
 Mendidik istri beragama adalah tanggung jawab 
suami. Bila tidak mampu mendidiknya sendiri disebabkan 
tidak punya ilmu atau tidak punya kesempatan, maka 
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serahkan istri menghadiri majlis taklim. Allah benar-
benar memerintahkan agar istri benar-benar dilindungi 
dan diayomi. 
c) Mendidik istri sopan santun 
 Seorang suami hendaknya mendidik istri berlaku 
sopan terutama dalam kehidupan sehari-hari baik dalam 
rumah tangga atau kehidupan masyarakat. Sebagai 
pendidik seorang suami harus memiliki sikap yang patut 
dicontoh oleh istrinya.  
d) Suami dilarang membuka rahasia istri 
 Seorang suami haruslah menjaga nama baik 
istrinya. Tidak boleh menceritakan kepada orang lain aib 
dan kekurangan istrinya. Perlu disadari bahwa 
membeberkan aib keluarga sama saja membeberkan aib 
sendiri. 
2) Bagi seorang istri 
a) Mematuhi suami 
 Seorang istri harus mematuhi suaminya selama 
suaminya tidak mengajak pada keburukan.  
b) Menjaga nama baik suami 
 Nama baik suami juga harus dijaga oleh istri, jangan 
sampai membeberkan aib atau kekurangan suaminya 
kepada orang lain. sebagai mana suami, istripun harus 
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bertanggung jawab atas pimpinannya, tidak hanya kepada 
suaminya saja, tetapi juga kepada Allah. 
c) Dalam segala kegiatan mendapat izin suami 
 Seorang istri, harus mendapat izin dari suaminya 
baik mengadakan kegiatan terutama kegiatan diluar 
rumah, termasuk juga menghadiri majlis taklim 
d) Menjaga diri 
 Saat tidak dengan suami, seorang istri memiliki 
keharusan menjaga diri dari tumbulnya fitnah.  
Etika suami dan istri dalam bukunya Madji Bin Manshur 
Bin Sayyid Asy-Syuri ( 2009: 180 ) adalah sebagai berikut: 
1) Etika Suami 
a) Menjaga kecemburuan 
 Sebenarnya tidak ada sanksi untuk orang yang 
cemburu karena ia dalam kondisi tersebut akalnya 
tertutup karena bergejolak amarah yang disulut 
kecemburuan. Cemburu pada awalnya tidak diusahakan 
oleh wanita (yakni berniat alamiah). Tapi jika ia 
berlebihan dalam cemburu, maka hal itu tercela. 
 Kecemburuan ada dua macam yaitu kecemburuan 
yang disukai dan dibenci oleh Allah SWT. Kecemburuan 
yang disukai ialah kecemburuan yang mencurigakan dan 
kecemburuan yang dibenci oleh allah adalah 
kecemburuan yang tidak mencurigakan atau tidak 
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berdasar. Kemudian kebanggaan yang disukai allah 
adalah saat perang dan berdakwah, dan kebanggaan yang 
dibenci Allah adalah kebatilan. 
b) Suami berusaha tidak memukul istri 
 Kebanyakan suami melakukan kesalahan besar, 
yaitu melanggar aturan Allah dengan langsung memukul 
istri jika membangkang, padahal dalam mendidik istri 
terdapat tingkatan-tingkatan yang harus ditempuh yaitu 
memulainya dengan nasehat, dan menakutinya dengan 
azab bagi istri durhaka, jika istri masih membangkang 
maka suami mengucilkannya ditempat tidur dengan 
menjaga jarak dan membelakanginya. 
 Apabila istri masih membangkang maka boleh 
memukul dengan maksut mendidik, memukulnya pun 
harus hati-hati dan tidak mengenai wajah. 
c) Banyak bercanda dengan istri 
 Bercanda disini adalah dengan tidak berlebihan dan 
dalam batas wajar, seperti bercanda dan tetawa bersama 
saat makan. Karena berlebihan dalam bercanda dapat 
mengakibatkan perceraian, seperti saat suami mengatai 
istri “ kamu gemuk” dan kemudian menyakiti hati istri, 
sehingga menjadi perceraian. Suami harus berhati-hati 
saat bercanda dengan suaminya, ia harus menjaga 
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perasaan istrinya yang halus, jangan sampai suami 
melukainya. 
d) Bagi seorang suami yang menghormati dan menghargai 
kerabat dekat istrinya akan memperkuat hubungannya 
dengan istrinya. 
2) Etika Istri 
a) Jangan mengingkari kebaikan suami 
 Seorang istri diwajibkan untuk taat kepada 
suaminya. Rasulullah pernah bersabda bahwa 
kebanyakan penghuni neraka adalah kaum wanita, hal 
tersebut dikarenakan wanita mengingkari kebaikan 
suaminya. 
 Seorang suami yang berbuat baik dengan lemah 
lembut sepanjang masa namun tidak memenuhi 
permintaan istri berupa pakaian, makanan, perhiasan 
dan sebagainya niscaya ia mengatakan “ kapan aku 
melihat kebaikan darimu sejak pernikahan kita, kapan 
engkau belaskasih, lemah-lembut dan bermurah hati. 
Inilah kehidupan bersamamu : kesengsaraa dan 
kesusahan sejak malam pertama. 
 Berkaitan dengan yang daitas seorang istri yang 
tidak mensyukuri nikmat suami, sama halnya dengan 
istri durhaka. Maka seorang istri hendaklah berhati-hati 
untuk tidak menyebutkan keburukan suaminya. 
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b) Diharamkan membicarakan rahasia persetubuhan 
 Suami dan istri tidak menyebarkan rahasia 
persetubuhan. Haram menyebarkan masalah 
persetubuhan dan menyebutnya secara rinci. Adapun   
sekedar menyebutkan persetubuhan, jika itu tidak ada 
manfaatnya dan tidak ada perlunya, maka dimakruhkan, 
karena ia menyalahi muru’ah ( adab yang baik). 
 Kebanyakan wanita membicarakan persetubuhan 
dengan teman wanita lain, mereka bercerita tentang 
waktu, dan peristiwa pesetubuhannya seperti layaknya 
bercerita tentang pakaian, hal tersebut sebenarnya 
memiliki dampak buruk, seperti seorang istri menjadi 
berburuk sangka dengan suami karena tidak seperti 
suami temannya, sehingga akan menyebabkan ketidak 
harmonisan ruamh tangga. 
 Setelah menikah ada banyak hal yang harus 
dilakukan oleh seorang istri, dalam bukunya Ija Suntana 
(2014:23) menjelaskan diantaranya sebagai berikut: 
1) Bergaul dengan keluarga suami secara baik. 
 Dalam kehidupan rumah tangga sering 
terjadi benturan yang disebabkan oleh 
ketidakmampuan istri bergaul dengan keluarga 
suami. Seorang istri harus mampu memahi orang-
orang disekitar suami. Sikap terbaik istri ialah 
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menempatkan diri sebagai orang tua, artinya, ia 
memiliki sifat positif dan kelegaan jiwa. Sehingga 
keharmonisan dapat terjaga. 
2) Jujur dan tulus mencintai suami 
 Istri yang cerdas akan senantiasa bersikap 
tulus iklas terhadap suaminya meskipun ada sesuati 
yang kurang disenanginya, ia tidak mengisi hatinya 
dengan keinginan berkhianat dengan suaminya. 
Dalam roh Istri islami mengalir kecintaan pada 
akhlak dan kemuliaan melebihi kecintaan terhadap 
perkara lain. 
3) Tidak mengusik masalalu suami 
4) Tidak menganggap harta sebagai bukti konkrit 
sebuah cinta. 
 Ada wanita yang meyakini bahwa 
pemberian nafkah materi merupakan bukti cinta. 
Dengan demikian, memberi nafkah banyak 
dianggap bentuk cinta yang tinggi. Keyakinan itu 
tidak ada dalam istri yang cerdas, karena 
perwujutan cinta beragam yakni dari kata-kata baik 
dan indah, tingkah laku yang menyenagkan, serta 
perasaan. 
5) Bersikap positif pada aib diri dan aib suami 
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 Perkawinan dipandang sebagai cahaya yang 
menerangi kepribadian sehingga mampu 
menyingkap semua aib dan kekurangan dalam 
kepribadian pasangan. Dalam menghadapi aib 
suaminya ia berusaha menahan diri untuk tidak 
mengkritik semua kelakuannya. Sebaliknya istri 
yang bodoh akan selalu mencari-cari kekurangan 
suami. 
6) Tidak menjerumuskan suami dalam kerusakan 
7) Pandai menjaga rahasia suami 
8) Memahami suami dan berusaha menyesuaikan diri 
dengannya. 
 Seorang istri harus berusaha mengimbangi 
dan menyesuaikan diri dengan suami. Apabila 
suami memiliki sifat egois maka seorang istri harus 
mengimbangi suami dengan tidak bersifat egois, 
jika tidak maka bencana dalam kehidupan 
berkeluarga akan terjadi.  
9) Pandai mengurus rumah dan isinya 
10) Tidak meninggalkan hak suami dengan alasan 
menunaikan hak Allah 
11) Mendampingi suami dalam suka dan duka 
 Seorang istri tidak akan meninggalkan suami 
dalam keadaan apap pun seperti mengalami 
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berbagai macam krisis. Ia tetap setia kepada 
suaminya saat suami dalam kesedihan mau pun 
kebahagiaan. Pada saat dalam kesusahan ia selalu 
menghadapinya dengan iklas dan sabar. Ia selalu 
menghindar dari keluh kesah. 
12) Menyukai kesenangan suami 
 Seorang istri yang cerdas akan senantiasa 
mengiuti yang disukai suaminya, dan 
mendukungnya selama dalam kebaikan. 
Etika Istri Bicara Degan Suami dalam buku Madji Bin 
Manshur Bin Sayyid Asy-Syuri ( 2004 :180 ) diantaranya 
adalah : 
1) Mengumpat suami atau sebaliknya merupakan perbuatan 
yang tercela. berkata kasar dan jelek kepada suami adalah 
bentuk kefasikan. Tindakan itu semestinya dihindari oleh 
siapa pun, tak terkecuali istri kepada suami. Mencela atau 
memaki, tidak termasuk karakter seorang mukmin. 
2) Suami yang sudah lelah mencari nafkah sudah selayaknya 
mendapat perlakuan yang baik dari istri. Sikap lembut istri 
akan membuat keringat suami setelah bekerja kering 
seketika. Kelembutan istri pun menjadi perlambang rasa 
syukur terhadap nafkah yang didapat suami seberapa pun 
kecilnya. 
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3) Bila tampak tanda-tanda pembangkangan dari seorang istri, 
seperti berakhlak buruk dan merasa lebih tinggi dari suami, 
suami harus menasihatinya dan mengingatkannya akan 
sanksi yang Allah siapkan di akhirat. Tak hanya itu, suami 
pun berkewajiban mengingatkan tentang mudharat di dunia 
sesuai dalam syariat yang akan menderanya, seperti gugur 
kewajiban nafkah dari suami. Bila istri masih saja 
membangkang, suami boleh memilih pisah ranjang. Meski 
demikian, suami tidak boleh mendiamkan istrinya.  
4) istri harus menghormati posisi suami dalam hidup berumah 
tangga. Sejumlah keutamaan yang dimiliki suami dan istri 
mestinya menuntun bahtera rumah tangga ke arah ridha 
Allah SWT. Ketaatan istri kepada suami menjadi sebuah 
keutamaan yang disabdakan Rasulullah SAW.  
5) Tiap masalah yang terjadi dan berdampak pada gesekan 
antar keduanya harus diselesaikan dengan bijak, bukan 
dengan umpatan dan kata kasar. Meski demikian, menurut 
Syekh Shalih Ibn al-Utsaimin, jika suami berlaku kasar dan 
cenderung jauh dari ketakwaan, istri berhak untuk tidak 
memenuhi sejumlah kewajibannya sebagai pendamping. 
Tetapi, tetap dalam koridor yang diperbolehkan. 
6) Kekerasan fisik ataupun nonfisik berupa ucapan-ucapan tak 
sedap di telinga atau perasaan bukan cara yang tepat dalam 
mengurai masalah rumah tangga. Sikap saling terbuka, 
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hormat-menghormati, dan tetap menjaga etika dibutuhkan 
kala menghadapi persoalan. Membalas keburukan dengan 
kebaikan adalah keutamaan yang tak ternilai harganya, 
sekalipun memang sulit dilakukan. 
Dari beberapa pemaparan mengenai etika suami dan istri 
di atas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1) Etika suami  
a) Memperlakukan istri dengan baik 
b) Mengajarkan persoalan agama 
c) Mewajibkan istri melaksanakan ajaran agama Islam  
d) Adil apabila mempunyai dua istri 
e) Tidak membuka rahasia istri 
f) Tabah terhadap kelakuan buruk istri 
g) Bercumbu rayu dan bersendau gurau dengannya 
h) Tidak terlalu pecemburu 
i) Mendidik istri sopan santun 
j) Dilarang membuka rahasia istri 
2) Etika istri 
a) Taat kepada suami selama tidak dalam keburukan 
b) Bergaul dengan keluarga suami secara baik 
c) Jujur dan tulus mencintai suami 
d) Tidak menganggap harta bukti cinta 
e) Tidak mengusik masalalu suami 
f) Bersikap positif terhadap aib suami 
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g) Menjaga rahasia suami 
h) Menyukai kesenangan suami 
i) Mendampingi suami dalam suka duka 
j) Menjaga diri 
k) Tidak menjerumuskan suami dalam kerusakan. 
l) Mendapatkan izin suami dalam segala hal 
m) Dilarang membicarakan rahasia persetubuhan 
 
2. Novel 
a. Pengertian Novel 
Abdul Rozak Zaidan, Anita K. Rustapa dan Hani’ah 
dalam Antilan Purba (2010: 63) menuliskan, Novel adalah 
jenis prosa yang mengandung unsur tokoh, alur, latar rekaan 
yang menggelarkan kehidupan manusia atas dasar sudut 
pandang Pengarang, dan mengandung nilai hidup, diolah 
dengan teknik kisahan dan ragaan yang menjadi dasar 
konvensi penulisan.  
Menurut Nurhadi dkk dalam bukunya Agustina 
Soebachman (2014:132) mengatakan bahwa Novel 
merupakan karya sastra yang didalamnya terdapat nilai-nilai 
budaya, sosial, moral, dan Pendidikan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Novel adalah 
gambaran kehidupan manusia dari sudut pandang 
pengarangnya, pemaparan dalam penulisan menggunakan 
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teknik kisah dari seorang tokoh, dengan usur lainnya, yang 
mengandung berbagai nilai-nilai dalam kehidupan seperti nilai 
budaya, sosial, moral, dan juga pendidikan. 
b. Unsur-Unsur Novel 
1) Tema 
 Tema adalah gagasan utama atau gagasan sentral 
pada sebuah cerita atau karya sastra (Sri dan Wijaya, 
2011: 3) 
2) Alur atau Plot 
 Alur atau Plot merupakan perangkaian peristiwa 
yang satu dengan peristiwa yang lain dalam hubungan 
yang logis dan bersifat kausalitas sehingga terbentuk satu 
sesatuan cerita yang utuh (Moha Junaedie , 1994: 90) 
3) Tokoh 
 Tokoh adalah yang melahirkan peristiwa. Tokoh itu 
rekaan pengarang. Tokoh dapat dibedakan dari watak dan 
karakternya. Tokoh terbagi menjadi dua yaitu tokoh 
sederhana dan Tokoh komplek. Adpun tokoh komplek 
oleh Suminto A Sayati dalam bukunya Jabrohim dkk 
(2009:107). 
4) Latar 
 Latar atau setting yang disebut juga sebagai landas 
tumpu, menunjuk pada pengertian tempat, hubungan 
waktu sejarah, dan lingkungan sosial tempat terjadinya 
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peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Latar memberikan 
pijakan konkrit dan jelas. Hal ini penting untuk 
memberikan kesan realistis kepada pembaca menciptakan 
suasana tertentu yang seolah-olah sungguh-sungguh ada 
dan terjadi (Nurgiyanto,2013:303). 
5) Sudut Pandang 
 Menurut Nurgiyanto dalam Sri dan Wijaya (2011:8) 
menyatakan bahwa sudut pandang atau pusat pengisihan 
merupakan titik pandang dari sudut mana cerita itu 
dikisahkan. 
c. Fungsi Novel 
Menurut Agustin S dan Sri Mulyani menjelaskan bahwa 
Fungsi sastra juga merupakan fungsi novel diantaranya adalah: 
a. Fungsi estetis 
 Fungsi estetis memupakan fungsi keindahan dari 
karya sastra, keindahan tersebut dapat disampaikan 
menggunakan bahasa-bahasa yang indah dan memikat. 
b. Fungsi didaktis 
 Fungsi didaktis yaitu fungsi pendidikan, sehingga 
karya sastra tersebut bukan hanya sekedar bacaan saja 
melainkan memiliki kegunaan  lain yakni mendidik 
pembacanya. 
c. Fungsi Moralitas 
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 Memberikan pengaruh moral pembacanya dengan 
memberikan pengetahan sehingga pembaca dapat 
mengambil pelajaran moral yang baik dan juga buruk. 
d. Fungsi religius 
 Fungsi religius yaitu memuat mengenai kandungan 
ajaran agama di dalamnya, sehingga pembaca dapat 
menteladani karya sastra tersebut. 
e. Fungsi rekreatif 
 Merupakan fungsi sastra sebagai hiburan, suasana 
bahagia saat membaca maupun menghayati sastra yang 
dibuat oleh sastrawan (https://e-the-
l.blogspot.com/2018/01/fungsi-novel-atau-karya-sastra-
fungsi.html?m=1.050420019,Diakses Pada 10.44) 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
 Kajian Penelitian terdahulu merukan penelitian-penelitian 
sebelumnya yang membahas mengenai permasalahan yang sama, namun 
penelitian tersebut memiliki pandangan yang berbeda dalam melihat suatu 
pemaparan. Tujuan dari pengkajian penelitian ini adalah untuk 
mengetahui perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang digunakan, 
dan untuk mengetahui letak dari penelitian kita, masuk dalam penelitian 
pengembangan atau penelitian yang belum ada sebelumnya. 
 Penelitian ini mengambil beberapa jurnal maupun penelitian yang 
terdahulu yang berkaitan dengan judul Penelitian, antara lain : 
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1. Yetti Nurlatifah, Nim 11.31.1.1.426 (IAIN Surakarta, 2016), Nilai 
Pendidikan Etika Islam dalam serat Sanu sunu karya Raden Ngabehi 
(R.NG.) Yasadipura II. Hasil penelitian ini adalah 1) Serat sanu 
merupakan karya sastra Jawa yang berbentuk puisi, diciptakan oleh 
R.Ng.Yasadipura II (1747) dan pembawaannya dilakukan dengan 
tembang. Serat Sana sanu ini terdapat beberapa pupuh, 485 bait. 2) 
Pendidikan etika dalam Serat Sana Sanu ini terdapat beberapa macam, 
yang pertama etika berpakain, yang berisi tentang ajaran berpakaian 
yang baik dan sesuai tradisi pada saat itu, kedua ialah etika berteman 
atau bergaul yang harus berhati-hati ketika memilih teman , ketiga 
adalah etika orang makan yang harus sesuai dengan adab Islam atau 
ajaran Nabi Muhammad , keempat adalah etika menghormati tamu 
yang sedang datang berkunjung, kelima adalah etika sopan santun 
bertutur kata atau berbicara.3) Etika pada akhirnya membantu kita 
untuk mengambil keputusan tentang tindakan apa yang perlu kita 
lakukan dan apa yang perlu kita pahami bersama bahwa etika ini 
sangat dapat diterapkan dalam segala aspek atau sisi kehidupan. 
4)Etika berbicara memiliki peran penting yang cukup menjadi 
perhatian, terkhususnya dalam menghadapi krisisnya peradaban budi 
pekerti yang luhur yang menjadi cerminan bangsa, karena anak adalah 
generasi dan aset bangsa yang perlu diperhatikan perkembangannya 
tidak terkecuali dalam etika berbicara. Perbedaan dengan penelitian 
dalam novel Assalamualaikum Calon Imam ini adalah dalam penelitian 
serat sanu, mengunkana etika Islam secara umum, sedang dalam 
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penelitian ini menggunakan etika khusus suami istri membahas 
kehidupan berkeluarga 
2. Yuliana Fadlilawati. 2015. Konsep Pendidikan Pra Nikah Dan Pasca 
Nikah Dalam Kitab Qurroh al-ʻUyūn Fī Nikāh asy-Syar‟i Karya Syekh 
Muhammad Al-Tihami Bin Madani Dan Relevansinya Dengan Materi 
Fiqih Di Madrasah Aliyah.Skripsi, Program Studi Agama Islam 
Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 
Ponorogo. Hasil penelitian ini di antaranya adalah (1) konsep 
pendidikan pra nikah dalam Kitab Qurroh al-ʻUyūn Fī Nikāh asy-
Syar‟i karya Syekh Muhammad Al- Tihami bin Madani terbagi empat, 
yaitu: hukum pernikahan, kriteria memilih suami sholeh dan istri 
sholehah, rukun pernikahan, kewajiban suami dan istri, (2) konsep 
pendidikan pasca nikah meliputi: keutamaan mencari nafkah, hak dan 
kewajiban suami dan istri, etika pergaulan suami dan istri, kewajiban 
orang tua atas pendidikan anak, (3) ada relevansi antara pendidikan pra 
nikah dan pasca nikah dalam Kitab Qurroh al-ʻUyūn Fī Nikāh asy-
Syar‟idengan materi Fiqih di kelas XI Madrasah Aliyah, yaitu: 
keutamaan mencari nafkah, tata krama, etika pergaulan suami istri dan 
kewajiban suami-istri atas pendidikan anak, etika pergaulan suami istri 
dan kewajiban suami istri terhadap pendidikan anak. Rekomendasi 
bagi pasangan suami-istri yang ingin menciptakan keluarga harmonis, 
mendapatkan keturunan yang shalih, shalihah dan sebuah keluarga 
yang sakinah mawaddah wa rahmah yang diridhoi oleh Allah Swt 
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disarankan untuk mempunyai bekal tentang pendidikan pra nikah dan 
pasca nikah. 
3. Mohamad Hamdan Asyrofi, 07350058 (UIN Sunan Kalijaga, 2014). 
Hak Dan Kewajiban Suami IstrI (Studi Pemikiran Muhammad Bin 
Alawi Al-Maliki Dalam Kitab Adab Islam Fi Niz A M Al-Usrah). 
Hasil penelitian tersebut adalah bahwa kewajiban suami adalah wajib 
untuk memberi mahar, nafkah, dan pendidikan yang ia tanggung. 
Sementara seorang istri wajib taat pada suami, mengatur rumah tangga 
dan lain sebagainya. Dan pernyataan tersebut relevan dengan KHI 
Khususnya Pasal 80 Dan Pasal 83. 
 
C. Kerangka Teoritik 
 Pendidikan adalah proses yang berlangsung selama seumur hidup 
kita, dari mulai lahir hingga ke liang lahat. Pendidikan bisa kita dapat 
tidak hanya melalui pendidikan formal maupun informal saja, namun kita 
bisa memperoleh pendidikan dari berbagai sumber, di jaman yang 
semakin modern ini banyak sekali sumber pendidikan yang mudah 
diperoleh seperti halnya melalui teknologi media cetak, lingkungan 
keluarga, lingkungan sekitar, lingkungan sekolah, kebudayaan, maupun 
karya sastra. Semua media tersebut dapat diambil setiap pembelajaran, 
dan dari sumber belajar tersebut dapat membentuk individu dalam 
bersikap. 
 Pendidikan Etika Suami Istri dalam berkeluarga merupakan 
pendidikan yang sangat penting sebelum maupun sesudah memulai 
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kehidupan berkeluarga. Pendidkan tersebut diperlukan agar mengurangi 
dampak dari perceraian dan dapat menjaga  ketentraman dan kerukunan 
dalam kehidupan berumah tangga. Suami istri yang mengetahuai tentang 
etika berupa hak dan kewajibannya akan senantiasa menjaga perannya 
dan tidak menyakiti satu dengan yang lain sehingga tujuan dari 
pernikahan dapat terlaksana. 
 Seiring perkembangan jaman banyak media yang  dapat dijadikan 
alat penyampai nilai. Karya sastra merupakan salah satu cara 
menyampaikan pesan pendidikan, banyak pesan tersirat yang dapat 
dijadikan pembelajaran salah satunya melalui Novel. Penanaman niali-
nilai pendidikan dari novel diharapakan dapat membentuk pribadi seorang 
muslim, unsur-unsur intrinksik dalam novel seperti tokoh, latar, alur, tema 
dapat menggambarkan kehidupan sebenarnya, dari berbagai unsur 
tersebut dapat diambil nilai-nilai pendidikan. 
 
1 
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BAB III 
Metodologi Penelitian\ 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis Penlitian yang dilakukan ini adalah penelitian pustaka 
(Library Research). Riset kepustakaan atau sering disebut studi 
pustaka ialah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 
pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah 
bahan penelitian. 
Penelitian kepustakaan atau (Library Research) yakni 
peneliti berhadapan langsung dengan teks atau data angka dan 
bukan dengan pengetahuan langsung dari lapangan atau saksi mata 
berupa kejadian, orang atau benda-benda lainnya. Peneliti tidak 
perlu kemana-mana, kecuali berhadapan langsung dengan bahan 
sumber yang sudah tersedia di perpustakaan (Zed, 2008: 4).  
B. Data dan Sumber Data 
Data adalah unit informasi yang di rekam media yang dapat 
dibedakan dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan 
problem tertentu. Data haruslah merupakan keterkaitan antara 
informasi dalaam arti bahwa data harus mengungkapkan kaitan 
antara sumber informasi dan bentuk simbolik asli pada satu sisi 
(Tanzeh, 2011:79).Sumber data terkait dengan subjek penelitian 
dari mana data di peroleh. Subjek penelitian adalah berupa teks-
teks, buku-buku, novel, dan cerita pendek. Adapun sumber 
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penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber primer dan sumber 
sekunder. 
1. Sumber Primer 
Sumber data Primer adalah sumber data pokok yang 
membahas masalah dalam penelitian. Sumber  primer 
adalah sumber bahan atau dokumen yang dikemukakan atau 
digambarkan sendiri oleh orang atau pihak yang hadir pada 
waktu kejadian yang digambarkan tersebut berlangsung 
sehingga mereka dapat menjadi saksi (Darmadi, 
2014:98).Sumber data primer yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Novel Assalamualaikum Calon Imam 
karya 
2. Sumber sekunder 
Sumber data sekunder yaitu sumber data yang tidak 
secara langsung dikumpilkan oleh orang yang 
berkepentingan atau yang memakai data tersebut (Ahmad, 
2011: 80). Sumber data sekunder adalah sumber data 
pendukung data primer atau buku penunjang yang 
berfungsi untuk memperkuat dan memperjelas, dalam 
penelitian ini. sumber sekunder dalam penelitian ini adalah 
beberapa buku, skripsi dan artikel ilmiah lainnya. Adapun 
data sekunder yang digunakan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
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a. Abu bakr Jabir Al-Jazairi. 2012 .Ensiklopedi Muslim. 
Bekasi: Darul Falah. 
b. Mahmud dkk. 2013. Pendidikan Agama Islam dalam 
keluarga (sebuah panduan lengkap bagi guru, orang tua, 
dan calon). Jakarta: Permata Puri Media 
c. M. Ali hasan, 2006. Pedoman hidup berumahtangga 
dalam Islam. Jakarta: Prenada Media Group. 
d. Ija Suntana. 2014. Etika Pendidikan Anak. Bandung: 
Pustaka Setia. 
e. Madji Bin Manshur Bin Sayyid Asy-Syuri. 2009. 
Mahkota Pengantin. Jakarta : Pustaka At-Tazkia. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan berbagai cara yang 
digunakan untuk mengumpulkan data, menghimpun, mengambil, 
atau menjaring data penelitian (Suwartono, 2014: 41). Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. 
Teknik dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen (Sukmadinata, 
2012: 221) Di dalam melaksanakan metode dokumentasi yaitu 
peneliti menyelidiki data-data tertulis seperti buku-buku, majalah, 
koran, dan dokumentasi tentang nilai-nilai. 
D. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data dangat diperlukan dalam sebuah penelitian. 
Karena untuk mendapatkan data yang valid perlu adanya 
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pemeriksaan. Bermacam-macam cara pengujian kreadibilitas data 
atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara 
lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan 
ketekunan dalam penelitian, trianggulasi, diskusi dengan teman 
sejawat, analisis kasus negative, dan memberback (Sugiyono, 
2017: 270). 
Untuk melihat keabsahan data, peneliti menggunakan 
teknik ketekunan dalam penelitian. Ketekunan atau keajekan 
pengamatan yaitu mencari secara konsisten dan tentatif (Tohirin, 
2013: 72). Dengan kata lain, ketekunan merupakan meningkatkan 
kecermatan dan kedalaman pemikiran dalam penelitian, sehingga 
peneliti dapat mengetahui kesalahan dan kebenaran data tersebut, 
data yang shahih diperoleh dengan cara membaca refrensi secara 
mendalam berupa dokumen, buku-buku rujukan serta penelitian 
terdahulu. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, analisis yang digunakan adalah 
teknik analisis content atau kajian isi. Metode analisis isi (content 
analysis) pada dasarnya merupakan suatu teknik sistematik untuk 
menganalisis isi pesan dan mengolah pesan, atau suatu alat untuk 
mengobservasi dan menganalisis perilaku komunikasi yang terbuka 
dari komunikator yang dipilih, penelitian dengan metode analisis 
isi dapat digunakan untuk menganalisi semua bentuk komunikasi, 
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seperti pada surat kabar, buku, puisi, film, cerita rakyat, peraturan 
perundang-undangan dan sebagainya (Hadi &Haryono,1998:175). 
Dalam buku Lexy. J Moleong (2017: 279) analisis konten 
adalah teknik penelitian yang digunakan untuk referensi yang 
replikabel dan valid dari data pada konteknya. Peneliti mencari 
bentuk dan struktur serta pola yang beraturan dalam teks dan 
membuat kesimpulan atas dasar keteraturan yang ditemukan itu. 
Sehingga langkah pertama adalah memaparkan data berkenaan 
dengan materi pendidikan etika suami istri dalam kehidupan 
berumah tangga, kemudian menganalisis data yang telah 
dipaparkan, dan langkah terakir adalah penarikan kesimpulan. 
Menurut Mukhtar  (2007: 199-201 ) tahapan analisis meliputi : 
1. Meringkas data 
2. Menemukan atau membuat berbagai pola, tema,topik yang 
akan dibahas. 
3. Mengembangkan sumber data, sesui dengan jenisnya (primer 
atau sekunder) 
Menggunakan data atau mengemukakan data seadanya yaitu 
dapat melaksanakan secara lasung maupun tidak lansung. Secara 
langsung artinya data dikutip dikutip secara langsung tanpa 
merubah teks aslinya. Sedangkan secara tidak langsung artinya 
peneliti boleh merubah konsep kutipannya, sepanjang tidak 
merubah subtansi makna dan sumber data. Kemudian data yang 
telah dikutip dianalisis dan diakhiri dengan sintesis. 
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 Langkah kerja analisis konten antara lain sebagai berikut: 
1) Membaca novel yang akan dianalisis 
2) Mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan etika suami istri dalam 
kehidupan berumah tangga dalam novel 
3) Mengelompokkan data 
4) Membahas masing-masing nilai tersebut 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
A. Deskripsi 
1. Biografi Ima Madani 
 Nama pena Ima Madaniyah, lahir di Bandung, 24 
Desember 1998. Selain memiliki hobi menulis kisah-kisah 
bergenre Islam, perempuan yang baru menyelesaikan pendidikan 
tingkat sekolah menengah kejuruan ini tertarik pada bidang-bidang 
medis, hal tersebut selaras dengan cita-citanya yang ingin menjadi 
Ibnu Sina abad ini, selain itu ima juga bercita-cita ingin menjadi 
hafidz Al-Qur’an (Ima Madaniah, 2017: 475). 
 Perempuan berdarah sunda itu hanya membutuhkan waktu 
1 tahun untuk menyelesaikan buku karangannya setebal 414. 
Bahkan ima sedang menyiapkan buku kedua sebagai jawaban dari 
edisi pertama dengan judul “Waalaikumsssalam Pelengkap Imam”.  
Sebelumnya ima pernah bekerja di sanbe farma, namun ima 
memutuskan untuk mundur dari perusahaan farmasi tersebut 
karena ingin melanjutkan studinya di stkip siliwangi bandung. 
Dengan kuliah ima yakin kemampuandan pengalaman menulisnya 
akanlebihterasah(http://m.rri.co.id/post/berita/655923/sorotan_amp
us/diena_febi_dan_ima_madani_penilis_muda_yang_tentang_mile
nial_untuk_berkarya.html.23062019.20:30). 
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2. Karya Ima Madani 
 Ima madani berkarya melalui wattpad dengan akun 
@imamadani_ dengan pengikut 59.5 ribu, dan memiliki 6 karya 
bacaan wattpad, meskipun sebagian belum dibukukan , karya-
karya Ima Madani tersebut memiliki minat yang cukup baik dari 
pembacanya, diantara karya tersebut adalah : 
 
1. Wal’alaikumsalam Pelengkap Imam 
2. Aku, Al-Quran & Alzheimer 
3. Shaf 
4. Ramadhan Tale 
5. Muslim Next  Door 
6. Assalamualikum Calon Imam ( Sudah Dibukukan) 
 
 Karya diatas memiliki minat sekitar 50-150 ribu pembaca, 
dan yang terbaru adalah Walaikum Salam Pelengkap Imam yang 
meraih pembaca sebanyak 1,8 juta. Ima madani banyak bercerita 
tentang cinta remaja yang mudah dipahami dan dikemas dengan 
bahasa yang ringan. 
 
B. Sinopsis Novel Assalamualaikum Calon Imam 
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Nafisya adalah sosok perempuan yang tidak mempercayai 
cinta karena perceraian kedua orang tuanya. Beruntung ia masih 
diperkenankan jatuh cinta pada sesosok Jidan. Namun Jidan tidak 
membalas cintanya. Datanglah sosok yang tidak disangka, yaitu Alif 
seorang Dosen, yang nantinya akan menjadi imam Nafisya.  
Jidan Ramadani adalah sosok pria yang tinggal di samping 
rumah Nafisya, dia menjadi sahabat Nafisya semenjak kecil. Jidan 
adalah pria yang dicintai Nafisya, sudah sejak lama Nafiya ingin 
melupakan perasaannya, namun ia masih saja tidak bisa, ia tidak ingin 
pacaran, dan selalu menjaga jarak dengan Jidan, berharap suatu hari 
nanti tetangganya datang untuk melamar. 
Suatu hari Nafisya menolong anak kecelakaan dan itu kali 
pertama ia bertemu dengan dokter Alif yang ternyata dosen dikampus 
Nafisya. Jidan mengajak Nafisya untuk berbicara berdua, disebuah 
masjid, Jidan berbicara seolah ingin melamar Nafisya, akan tetapi yang 
Jidan lamar bukanlah Nafiya melainkan kakak Fisya yaitu Shasya.  
Nafiya merasa sangat terluka, ia habiskan waktu untuk 
organisasi remaja masjid, PMI, dan Taekwondo. Ia berltih taekwondo 
sangat keras untuk melapas fikirannya tentang Jidan. Jidan masih saja 
menemui Nafisya dari luar jendela. Malam yang tidak ditunggu 
Nafisya datang, yaitu Jidan melamar Sasya. Batin Nafisya hancur, ia 
berusaha sangat keras untuk mengiklaskan Jidan, karena ini takdir 
Allah.  
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Keluarga Nafisya dan Jidan bertemu untuk membahas 
pernikahan Jidan. Disitu juga ada ayah Nafiya, tak disangka bahwa 
dokter Alif juga ada disitu. Sebenarnya ayah dari Nafisya adalah dosen 
dokter Alif. Nafisya memutuskan keluar negeri untuk menghindari  
pernikahan Jidan, segala persiapan keberangkatan sudah terlaksana. 
Begitupun dengan persiapan pernikahan Sasya. Dimana Nafisya 
diminta menemani Sasya mencoba gaun pengantin, karena menurut 
Sasya ia belum muhrim dengan Jidan sehingga harus ditemani. 
Nafisya mencoba gaun yang dikenakan kakaknya nanti, disana 
Nafisya bertemu dengan dokter Alif yang sedang mengambil pesanan. 
Saat akan turun tangga Nafisya hendak terjatuh dan doter Arif menarik 
sikunya, sehingga meraka bertatap membuat mereka berdua saling 
istiqfar, sejak saat itu dokter Alif tidak bisa melupakan fikirannya 
tentang Nafisya, jalan terbaik dari pikirannya adalah menikahi Nafisya, 
karena terus berfikir wanita yang bukan muhrim adalah berazina 
Nafisya mengetahui bahwa ayahnya mengidap penyakit dan 
betapa menyesalnya Nafisya mengetahui semuanya. Karena hal itu, 
Nafisya sepertinya bisa menerima Abinya kembali. 
Sehari sebelum pernikahan Shasya. keluarga besar Nafisya dan 
Jidan berkumpul, disana ada dokter Alif. Nafisya mengiklaskan semua 
dan ingin berubah dengan menerima Abinya dan keluarganya yang 
sangat baik. Dimalam itu juga Dokter Alif melamar  Nafisya karena 
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selalu terpikir Nafisya dan takut berzina pikiran, Nafisya masih 
memikirkan karena pada hari esok Nafisya akan pergi ke Bosnia. 
Ayah Nafisya menginginkan Nafisya menikah sebelum 
ayahnya tutup usia. Ayah Nafisya kritis, Alif menjenguk ayah Fisya, 
saat itu juga Nafisya menerima lamaran Alif, dan mereka menikah 
didepan ayah Fisya.. Hari resepsi pernikahan Shalya juga digunakan 
oleh Alif untuk menikah ulang dengan Nafisya. Mahar yang digunakan 
adalah surat Ar-Rahman seperti dulu, Nafisya baru menyadari bahwa 
suara Alif seperti suara seseorang yang sering ia dengar di Masjid.  
Nafisya berbicara mengenai keinginannya untuk pindah rumah 
berdua, supaya ia dapat berbakti dengan suaminya. Nafisya selalu 
berbagi tugas dengan Alif. Hari ini Nafisya dan Alif menghadiri 
pernikahan Asyla yang sebenarnya adik angkat Alif. Keluarga Azzam 
yang tidak lain adalah keluarga Alif. Orang tua Alif meninggal , 
sedang ia dibesarkan pamannya yakni bapak Azzam, karena fitnah dari 
Asyla, Alif dipukul ayah angkatnya cukup parah dan dikirim keluar 
Negeri, hal tersebut membuat Alif terjerumus kedunia hitam, sampai 
tidak mempercayai Allah. Dia menemukan dirinya sekarang karena 
tidak ingin mengecewakan ibunya yang telah meninggal.  
Pernikahan mereka sudah berjalan setahun, Nafisya masih 
disibukkan dengan kegiatan kampus. PPL membuat Fisya menjadi jauh 
dengan Alif karena dosen pembimbing menempatkan di RS pusat, 
beruntunglah Alif memiliki Apartemen disana. Meskipun jarak 
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memishkan namun doa akan mendekatkan kata Alif. Nafisya memiliki 
penyakit Multiple Scelorosis yang ia pendam, Nafisya berencana 
meninggalkan Dokter Alif karena takut merepotkan, karena 
penyakitnya cukup parah. 
Setelah kelulusan Nafisya ia ingin bertemu dengan Alif, betapa 
bahagianya Alif, namun Nafisya malah memberikan surat cerai pada 
Alif, kesempatan permintaan apapun akan dikabulkan Alif, digunakan 
Nafisya untuk menggungat cerai dia, dengan Alasan Nafisya tidak 
bahagia selama ini dan hanya berpura-pura, dia juga akan pergi 
melanjutkan S2 ke Jerman, alasan tersebut sungguh tidak masuk akal 
bagi Alif. 
Hari Nafisya wisuda, dokter Alif datang ia menanyakan satu 
pertanyaan, apakah Nafisya mencintainya, jika tidak ia akan 
menceraikannya, Nafisya menjawab tidak, seketika dokter Alif 
melempah hadiah kelantai dan menTalaq Nafisya, dokter Alif 
kemudian pergi. Nafisya yang sedari tadi sudah kehilangan 
penglihatannya mencari-cari hadiah dari Alif, sampai tagannya 
berdarah.  
Nafsya dibawa kerumah sakit oleh keluarganya, sekarang 
keluarga tau penyakitnya Nafisya dan Nafisya meminta merahasiakan 
dari dokter Alif. 
Enam bulan telah berlalu, dokter Alif melanjutkan 
kehidupannya di RS, ia menemukan anak bernama Farid yang 
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menceritakan tentang Fisya, namun nama Fisya kan banyak. Setelah 
menelphonnya ternyata benar Fisya yang dimaksud adalah sama, Farid 
pernah satu raung rawat dengan Fisya. Alif  bergegas menemui Fisya, 
Alif menemui Fisya ia masih mendengarkan surat Ar-Rahman yang 
pernah ia rekam dari Alif dulu. Alif sekarang tau alasan sebenarnya, 
kemudian Alif menikahi Fisya lagi untuk ketiga kalinya dengan mahar 
yang sama.  
Nafisya harus dioprasi, karena itu jalan satu-satunya meski ia 
harus mempertaruhkan nyawanya. Nafisya koma, Alif selalu 
mengunjungi Nafisya dan menceritakan hal-hal kecil, selalu sholat 
berjamaah meski Nafisya koma, ia selalu rutin membacakan Ayat-ayat 
Al-Qur’an karena Nafisya menyukainya. Alif juga membawa buku 
binder Kimia yang berisi surat-surat dari Nafisya dengan judul 
Assalamualaikum Calon Imam.  
Saat Alif pergi ke Jogja bersama Kahfa, Dokter Sifa 
menelphon Alif mengabarkan bahwa Nafisya sudah sadar, Alif sangat 
berseaengat dan memeluk Nafisya. Alif bernazar jika Nafisya sadar ia 
akan mengundang seratus anak yatim. Benar saja hari itu Rumah Alif 
sangat ramai meski begitu Nafisya tetap sibuk dengan anak-anak 
yatim. Nafisya hamil tiga bulan. Alif melakukannya tanpa 
sepengetahua dari Nafisya. Nafisya marah dan memulul Alif sepanjang 
lorong rumah sakit 
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Nafisya dan Alif dikaruniai dua anak kembar yaitu Tsakifa 
Ramadania Akbar dan Rabbani Salban Akbar. Nafisya  tidak bisa 
sembuh sepenuhnya. Ia mengalami rabun senja, jadi setiap matahari 
tenggelam, dunianya kembali gelap. 
 
C. Analisis Novel 
1. Etika suami 
a. Memperlakukan istri dengan baik 
 Memperlakukan istri dengan baik merupakan satu 
kewaiban seorang suami dalam menjalankan kehidupan rumah 
tangganya. wanita adalah mahluk yang lemah lembut, dan 
dikatakan ibarat tulang rusuk yang bengkok, maka dari itu 
memperlakukan wanita harus dengan baik, agar tidak patah. 
Seperti dalam hadits riwayat Bukhori dan Muslim dari Abu 
Hurairah ra. Ia berkata Rasulullah bersabda: 
“sesungguhnya wanita itu bagaikan tulang rusuk, jika 
diluruskan maka akan patah tulang rusuk itu, jika engkau 
membiarkan wanita itu, maka engkau menikmati wanita itu 
akan sulit (Al-Ahdal,1992:95). 
 
  Memperlakukan istri dengan baik dapat menjaga 
keharmonisan rumah tangga dan menghindarkan dari tindak 
kekerasan yang dilakukan oleh laki-laki. Dalam novel 
Assalamualaikum Calon Imam ini menceritakan Alif yang 
memperlakukan istrinya dengan baik seperti perhatian dengan 
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istrinya dan merawatnya saat Nafisya sakit. Adapun kutipannya 
sebagai berikut: 
 “ Saya pergi nyari apotek dulu, kamu tunggu sebentar.” Dia 
terburu-buru keluar. 
Setelah meminum obat alergi yang dibawa pak Alif, aku baru 
bisa tidur nyenyak (Ima Madaniah, 2017: 356) 
 
  Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa  sikap 
perhatian dokter Alif dengan istrinya dan merawatnya saat sakit 
yang ditunjukkan dengan ia secara cepat membelikan obat untuk 
Nafisya saat sedang sakit. Seorang suami harus memperlakukan 
istrinya dengan patut seperti dalam Qs An-Nisa ayat 19: 
  ِفوُرْعَمْلِبِ َّنُهوُرِشاَعَو 
 Artinya:  Dan bergaullah dengan mereka secara patut 
 (Departemen Agama RI, 2004: 80). 
 
 Sikap Baik yang dilakukan oleh suami dan merupakan 
Etika seorang suami muslim dengan tidak menelantarkan istri 
dalam keadaan apa pun. Seperti kutipan dibawah ini: 
Dia mengecek alat pendeteksi vital yang dipasang pada tubuh 
perempuan itu, mengecek alat infus untuk memastikan bahwa 
cairan infus menetes secara teratur lalu menarik kursi tepat 
kesamping Nafisya. 
Dalam laci nakas disamping ranjang, ada sebuah al-qur’an 
kecil bersampul merah muda milik Nafisya yang sengaja 
ditaruh disana. Kitab suci itu memang disana sejak Nafisya 
mulai menginap dikamarini. Dia pun mengambil al-qur’an itu 
(Ima Madaniah, 2017: 449 ). 
 
Dari kutipan diatas menggambarkan bahwa sosok Alif yang 
selalu  merawat dan menjaga istrinya yang dalam keadaan koma ia 
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selalu mengecek kondisi nafis dari mulai alat infus dan pendeteksi 
vital secra rutin. Alif, ini menandakan bahwa Alif selalu 
memperlakukan Nafisya dengan baik dalam kondisi apa pun dan 
tidak meninggalkannya, dan meskipun Nafisya tidak sadarkan diri.  
 Akhlak terbaik seorang suami adalah ketika dapat 
memperlakukan istrinya dengan baik. Diantara etika tersebut  ialah 
memberikan pakain, tempat tinggal, dan makanan yang layak 
terhadap istri, lemah lembut, santun dan sabar. 
1) Memberikan pakain yang layak 
 Seorang suami berkewajiaban untuk memberikan rumah 
serta pakain yang layak terhadap istrinya, dalam kehidupan 
rumah tangga kebutuhan istri tidaklah sedikit selain rumah dan 
pakain terdapat kebutuhan lain yang harus dipenuhi, namun 
semua harus tetap sesuai dengan kemampuan suami, seperti 
kutipan dibawah: 
 
 Rumah besar, serba dilayani, pria kaya yang sempurna, 
semua ini benar-benar idaman wanita. Tapi, kenapa aku 
malah tidak nyaman berada disini? Jangan-jangan aku 
wanita tidak normal ? setelah menjelajah seisi kamar ini, 
aku tahu bahwa banyak baju perempuan yang sudah 
disiapkan. Aku tidak tau kalau pak Alif memiliki rumah 
sebesar ini (Ima Madaniah, 2017: 254). 
 
 Digambarkan bahwa Alif memenuhi segala kebutuhan 
istrinya dari mulai rumah, perlengkapan, baju dan bahkan 
pelayanan sudah disiapkan, namun sebagai seorang istri tidak 
lah benar jika memaksakan suami melebihi kemampuannya. 
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 Mbok Lin bilang bahwa sebelum makan lebih baik aku 
mengganti pakaian terlebih dahulu. Kukatakan bahwa aku 
tak membawa apa pun, yang dijawab bahwa sudah banyak 
pakaian perempuan dikamar pak Alif (Ima Madaniah, 2017: 
246) 
 
Salah satu bentuk perlakuan yang baik terhadap istri ialah 
memberi pakaian yang layak kepada istri, seperti gambaran 
diatas terlihat Alif yang sudah menyediakan pakain untuk 
Nafisya 
 
2) Lemah lembut dan berperilaku santun terhadap istri 
 Lemah lembut dan bersikap santun terhadap istri ialah 
dengan tidak berlaku kasar dan berkata kasa, sehingga dapat 
menyakiti perasaan istri. Dalam novel Assalamualaikum Calon 
Imam ini menceritakan kelembutan Alif dalam memperlakukan 
Nafisya seperti membelai rambunya dan memeluk Nafiya 
dengan hangat, diamana terdapat jarak yang cukup jauh antara 
Nafisya dan Alif, Alif memperlakukan Nafisya layaknya seperti 
Nabi Muhammad yang menyayangi Aisyah. Adapun 
kutipannya adalah: 
  
Dia membalas pelukan dan mengusap kepalaku. “di saat 
kayak gini, kamu baru manggil saya mas.” Setelah cukup 
lama dia melonggarkan pelukan. 
“saya juga bakal rindu sama kamu sya. (Ima Madaniah, 
2017: 343) 
 
Dari kutipan tersebut memperlihatkan sosok Alif yang 
dengan kelembutan tindakannyan ditunjukkan dengan memeluk 
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dan mengusap kepala Nafisya, maupun dari cara ia berbicara 
menunjukkan kehalusan dan lemah lembut serta sikap santunnya 
Alif terhadap istrinya seperti kutipan dibawah ini :  
 “Assalamualaikum, Calon Imam?” sapanya. Alif 
tersenyum sambil berjalan mendekati sang istri lalu 
memeluknya erat sekali. Rasa lelahnya menghilang begitu 
saja. “ Alhamdullah, terimakasih ya allah.” Dia mengusap 
kepala Nafisya. Pelukan itu merupakan pelukan tererat 
yang pernah Nafisya rasakan, “ kamu tau? Allah 
mendengar doa saya lagi.” (Ima Madaniah, 2017: 462) 
 
 Digambarkan bahwa Alif yang menyambut hangat Nafisya 
saat terbangun dari koma, dan langsung memeluk erat Nafisya 
dan tak lupa bersyukur dengan Allah, menujukkan perilaku 
seorang muslim dalam memperlakukan istrinya dengan selalu 
bersikap lemah lembut bukan berarti membuat suami tunduk 
pada istri, namun dalam upaya menjaga keutuhan rumah 
tangga, karena keduanya saling menyayangi, tanpa 
menghilangkan sikap kepemimpinan dalam diri suami. 
3) Sabar dengan yang dilakukan istri 
 Sabar terhadap segala sesuatu yang dilakukan istri, 
meskipun dalam diri suami tidak menyukai sikap istrinya, 
seorang suami tidak diperbolehkan dalam membenci istrinya 
karena sifat itu. Seorang saumi diwajibkan sabar dalam 
menghadapi istri, bahkan untuk istri yang membangkang pun 
seorang suami harus lah memberikan nasehat yang lembut, 
kalau tidak bisa harus dengan memukul tanpa rasa sakit, dan 
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apa bila belum membaik suami dapat berpisah ranjang dengan 
istrinya, namun seorang suami tidak boleh mendiamkan isrinya. 
Dalam novel Assalamualikum Calon Imam ini menceritakan 
bahwa Nafisya terkadang marah dengan Alif namun Alif tidak 
membenci hal tersebut, justru Alif menenagkan dan membuat 
agar istriya lebih baik. Adapun kutipannya adalah: 
 “kamu marah sama saya?” 
Apa sikapku kurang jelas? Dia tidak peka. “menurut pak 
Alif?” aku menyusun buku-buku itu ke dalam koper. 
Dia beranjak dari kursi lalu tiba-tiba memelukku dari 
belakan. Aku terdiam. Jantungku melompat hebat tanpa 
aba-aba. 
Dia menaruh wajahnya di pundakku. “aisya kecil saya 
kenapa?” 
Rasa gugup dana rasa ingin menangis menjadi satu ketika 
mengingat aku harus pergi besok (Ima Madaniah, 2017: 
334). 
 
Dari kutipan diatas digambarkan bahwa Nafisya yang 
marah karena Alif yang tidak menghawatirkannya, namun Alif 
mencoba mengerti Nafisya ditunjukkan dari perilaku Alif yang 
memeluk Nafisya dari belakang, saat Nafisya marah Alif 
menyikapinya dengan kelembutan dan kesabaran ditunjukkan 
dengan perilaku Alif mengajak nafisa bergurau seperti bertanya 
“aisyah kecil kenapa” , ia tidak berbalik marah dengan Nafisya 
dan memilih melakukan sesuatu agar istrinya merasa lebih baik. 
Seperti kutipan dibawah ini: 
Aku mengambil nafas untuk mulai berbicara. “mas lupa 
punya istri di sini? Mas punya perempuan lain ya?” 
Dia menggeleng sambil tertawa kecil.dia terus memainkan 
bulu mataku. “ kalau saya lupa, mana mungkin daya 
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datang hari ini? kalau saya punya perempuan lain ngapain 
saya datang kesini?” (Ima Madaniah, 2017: 351) 
  
 Alif menanggapi Nafisya yang sedang marah dengan 
kesabaran ditunjukkan dengan tertawa kecil dan memainkan 
bulu mata Nafisya agar istrinya merasa lebih baik. Dari kutipan 
diatas dapat disimpulkan bahwa dengan berperilaku sabar 
terhadap istri dapat memperkuat bahtera rumah tangga, karena 
diantara sifat-sifat istri yang tidak disukai pasti ada sifat-sifat 
istri yang lain yang mengagumkan dan baik serta membawa 
keberkahan. 
b. Mengajarkan persoalam agama 
 Mengajarkan persoalan agama terhadap keluarganya adalah 
etika harus dilakukan oleh suami. Sebagai seorang pemimpin 
suami berkeharusan menjaga keluarganya dari siksa api neraka 
seperti dalam QS. At-Tahrim ayat 6:  
  ْمُكَسُف َْنأ اوُق اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َيَ َّو ًارَنَ ْمُكيِلَْهأَو ُساَّنلا اَهُدوُق
 ُةَراَجِْلْاَو 
  
 Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
 keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
 manusia dan batu (Departemen Agama RI, 2004: 561). 
 
 Seorang suami memiliki tanggung jawab di akhirat nanti 
atas keluarganya, termasuk sikap istri, maka dari itu, seorang suami 
harus mendidik dan mengajarkan perihal agam terhadap istrinya. 
Adapun dalam novel assalamualaikum calon ima memceritkan 
80 
 
bahwa Alif adalah seorang dosen dan hafidz yang taat beragam, 
sehingga Nafisya sering bertnya mengenai hal-hal agama 
kepadanya. Seperti kutipan dibawah ini: 
“begitulah hakikatnya seorang perempuan. Kalau di ibaratkan 
dalam kimia, perempuan itu seperti analisis. Hasilnya tidak 
bisa ditentukan hanya dengan analisis kualitatif, akan tetapi 
harus dengan analisis kuantitatif juga. Kesucian wanita tidak 
hanya dilihat dari dia perawan atau tidak, tetapi harus dari 
sudut lain entah itu pergaulannya, latar belakang keluarganya, 
dan yang terpenting adalah akhlaknya. Karena.... nafsu 
melihat nafsu melihat wanita lewat fisik pikiran melihat 
wanita lewat ilmu, tetapi hati melihat perempuan dari 
akhlak.” 
Akhirnya aku mendapatkan jawaban atas permasalahan ini. 
(Ima Madaniah, 2017: 286) 
 
Dari kutipan diatas menggambarkan bahwa Nafisya meminta 
pendapat dari Alif mengenai masalah sahabatnya, dan Alif 
memberikan jawaban yang membuat Nafisya mengerti. Peran 
suami disini ialah senantia mendidik istri dan membimbingnya 
dalam kehidupan sosial istrinya, seorag pemimpin keluarga harus 
bisa memberikan contoh akhlak yang baik kepada istrinya, seperti 
kutipan dibawah: 
 
“kita salat berjamaah magrib. Panggilan Allah lebih penting 
dari apa pun,” katanya meniru gaya bicaraku kalau aku 
menyuruhnya salat. Kamipun salat berjamaah, membaca al-
quran bersama. (Ima Madaniah, 2017: 351) 
 
Dari kutipan diatas digambarkan bahwa Alif mengajak 
Nafisya sholat magrib berjamaah, dilanjutkan dengan membaca 
Al-Qur’an bersama, terlihat pula Nafisya yang juga sering 
mengajak Alif untuk sholat berjamaah. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa melakukan hal-hal kebaikan dengan istri 
seperti beribadah, mengerjakan salat bersama merupan salah satu 
upaya suami dalam medidik istrinya, medidik tidak harus dengan 
perintah yang keras, namun dengan memberikan contoh yang 
baik kepada istri, akan membuat istri dengan sendirinya taat 
terhadap suami. 
c. Bersenda gurau dengan istri secara halus 
 Bersendau gurau dengan istri ialah memberikan candaan-
candaan untuk menyenangkan hati istri, gurauan tersebut dapat 
menjadi hiburan bagi istrinya, seperti Nabi Muhammad dahulu 
pernah mengibur istrinya dengan gurauan agar istrinya senang, dan 
Rasulullah pernah bermain balapan dengan Aisyah dan menghibur 
istri dengan boneka, tujuannya adalah semata-mata menyenagkan 
hati istrinya dan apabila tulus iklas dilakukan untuk istri dan karena 
Allah semata, maka pahala ada pada suami tersebut. Dalam novel 
Assalamualaikum Calon Imam diceritakan bahwa Alif menghibur 
Nafisya yang sedang tidak bisa tidur dengan membacakan sebuah 
dongeng kepadanya, adapun kutipannya adalah: 
 “cerita?” Kening pak Alif mengerut 
Aku tahu berapa umurku sampai harus dibacakan cerita 
pengantar tidur, tapi itu lebih baik dari pada dibacakan 
materi kimia. Kupejamkan mata. 
Aku membuka mata lagi,lalu mengangguk “biar fisya cepet 
tidur.” 
“tapi syaratnya, kamu harus dengerin sampai tamat, 
gimana?” 
Aku sepakat dan memberikan tanda setuju dengan tangan 
ke arah pak Alif. (Ima Madaniah, 2017: 257) 
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Dari kutipan diatas digambarkan Nafisya bersenda gurau 
denga Alif ditunjukkan dengan Nafisya yang memita Alif 
membacakan cerita pengantar tidur, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa seorang suami juga harus memiliki waktu untuk bersenda 
gurau dengan istrinya namun harus tetap dalam batasan yang telah 
digariskan allah, bersenda gurau dengan istri menambah 
kesenangan hati istri, dan menyenagkan hati istri bisa mendapatkan 
pahala. Selain itu, bercanda dan tertawa di saat makan itu perlu, 
namun jangan sampai melukai hati istri.  Seperti kutipan dibawah 
ini: 
 
 “masakan fisya giamana?”aku mencoba untuk tidak terlihat 
canggung. 
Dia menatap mangkuk sayur. “sayurnya sedikit 
bermasalah,” katanya.”kebayakan natrium klorida.” 
Aku tertawa. Dia mencari kata ganti lain untuk menyebut 
garam. (Ima Madaniah, 2017: 229) 
  
 Dari kutipan diatas menunjukkan bahwa bercumbu rayu 
untuk menyenagkan hati istri dengan Alif dan Nafisya saling 
melempar guaraun namun dengan tujuan menyenagkan hati 
masing-masing. Alif tidak menggunakan kata-kata yang 
meyinggung masakan istrinya yang terasa asin, namun 
menggunkan kata yang halus dan bergurau yakni dengan 
mengatakan terlalu banyak Natrium Klorida, yang membuat 
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Nafisya tertawa. Maka dalam rangka menyengkan hati istri suami 
harus pintar-pintar memilih kata-kata yang manis terhadap istrinya.  
 
d. Tidak telalu pecemburu 
 Seorang suami boleh cemburu terhadap istrinya namun 
haruslah dalam batas kewajaran, cemburu dalam batas kewajaran 
sendiri adalah kecemburuan yang terpuji. Kecemburuan yang 
berlebihan ialah sebenarnya datangnya dari bisikan-bisikan syetan. 
Kecemburuan tanpa dasar adalah hal yang paling dibenci oleh 
Allah. Dalam novel Assalamualaikum Calon Imam, Alif memiliki 
etika yang baik dalam menyikapi rasa cemburunya dengan 
Nafisya, ia tida  k marah yang menggebu-gebu, namun mencegah 
Nafisya dari timbulnya fitnah. Seperti kutipan dibawah: 
Tiba-tiba pak Alif menarik tanganku dan melepas 
cincinnya.”perempuan yang sudah menikah, pake cincin di 
tangan kanan, bukan di tangan kiri. Pake ini kemana pun 
kamu pergi . jangan sampai ada laki-laki yang melamar 
kamu lagi.” 
Seulas senyum terlukis diwajahku. Ternyata dia bisa 
cemburu juga.”pak Alif cemburu ya?” 
“saya bukan tipe pria pecemburu.” (Ima Madaniah, 2017: 
283) 
 
Dari kutipan diatas dapat gambarkan bahwa Alif cemburu 
dengan Nafisya yang telah dilamar oleh Alfa, meskipun 
kecemburuan Alif berdasar dan memiliki alasan namun 
kecemburuannya dalam batas wajar ditunjukkan dengan Alif yang 
memberikan cincin pada tangan menunjukkan Nafisya sudah 
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menikah. Ali ra. Mengatakan, ” Jangan terlalu banyak cemburu 
pada istrimu tanpa alasan yang dibenarkan.”  Mencemburui istri 
dengan alasan yang jelas malah menjadi keharusan namun 
mencemburi istri tanpa dasar sangatlah tidak disukai oleh Allah 
S.W.T dan kecemburuan malah akan merusak citra keluarga dan 
kehidupan berkeluarga. 
Tak lama, pak Alif keluar ruangan. Dia bersikap biasa saja. 
Wajahnya tampak tak terlihat marah ataupun cemburu 
melihat dia pergi seperti itu, kenapa perasaanku menjadi 
tidak enak? (Ima Madaniah, 2017: 275). 
 
Dari kutipan diatas menujukkan kecemburuan yang tidak 
berlebihan ditandai dengan sikap dokter Alif yang tenang di saat 
nafisya dilamar oleh laki-laki lain. Sikap Alif tersebut masuk dalam 
kategori kecemburuan yang berdasar dan termasuk dalam 
kecemburuan yang disukai Allah. Kecemburuan yang berlebihan 
sangat tidak disukai seperti Hadist Riwayat Abu Dawud dan An-
Nasa’i yang artinya: 
Sesungguhnya di antara kecemburuan ada kecemburuan 
yang dibenci oleh allah, yaitu kecemburuan suami pada 
isrinya tanpa unsur yang mencurigakan (Al-Jauhari dan 
Khayyal, 2000 :192). 
 
e. Memenuhi kebutuhan istri selama dalam kebaikan 
 Islam telah mewajibkan suami untuk menafkahi 
keluarganya, Memenuhi segala kebutuhan istri adalah menjadi 
bagian kebaikan seorang suami terhadap istrinya, sepanjang tidak 
bertentangan dengan Islam. sumami diharapkan bekerja keras 
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dalam mencari nafkah, dan dilarang pula suami mengandalkan 
pemberian atau menopang hidup dari keluarganya. Seorang suami 
tidak hanya berpagku dan berdiam diri dirumah tetapi harus bisa 
bersungguh-sungguh dalam mencari rizki. Sesungguhnya cara 
terbaik membelajakan uang dalam pandangan Islam adalah 
memberi nafkah pada keluarga.  
“Kartu dari saya masih ada, kan?” 
Mungkin yang dimaksud adalah balck card. “ya, masih ada” 
“kamu gak pernah pake, kan? Karena gak ada pemberitahuan 
transaksi ke handphone saya sama sekali. Selama kamu 
tinggal disini, pake kartu itu buat kebutuhan kamu. Hanphone 
kamu juga harus aktif dua puluh empat jam,” cerocosnya 
(Ima Madaniah, 2017: 339). 
 
Dari kutipan diatas, digambarkan bahwa Alif adalah orang 
yang memenuhi kebutuhan istrinya ditunjukkan dengan ia 
memberikan black card pada Nafisya dan meminta Nafisya 
menggunkannya untuk memenuhi kebutuhann Nafisya selama 
magang, dia senantiasa memberikan kepercayaan kepada istrinya 
dalam membelanjakan uangnya. sebagai seorang istri juga harus 
menerima segala yang diberikan suami dan tidak berperilaku boros. 
Mobil ini berhenti di tempat. Dia memarkirkan mobilnya di 
basement. “Apartemen saya ada di lantai dua. Di sini udah 
tersedia fasilitas makan pagi, siang, sore, laundry, sama jasa 
servis kamar. Jadi kamu gak perlu masak dan beres-beres.” 
(Ima Madaniah, 2017: 336) 
 
Dari kutipan diatas menjukkan memenuhi kebutuhan istri 
dalam keperluan sehari-hari, digambarkan dengan Alif yang 
memberikan fasilitas mencukupi saat nafisya melaksanakan kerja 
86 
 
lapangan. Mememuhi kebutuhan istri seyogyanya menjadi hal yang 
wajib bagi seorang suami, memenuhi kebutuhan tersebut selama 
dalam kebaiakan sangatlah diharuskan. 
 
f. Tidak membicarakan persoalan pribadi/ seksual pada orang lain 
 Membicarakan persoalan pribadi, khususnya persoalan 
seksual, sepenuhnya dilarang dalam Islam,  pembicaraan tersebut 
tidaklah sepantasnya dilakukan didepan umum, karena masalah 
tersebut begitu pribadi, baik istri maupun suami dilarang 
membahasnya secara terang-terangan. Suami istri memiliki etika 
dengan tidak membicarakan perihal hubungan seksual dengan 
tujuan agar suami  maupun tidak merasa terganggu sehingga 
menyebabkan kecanggungan keduanya. Adapun kutipan dalam 
novel asalamualaikum calon imamadalah : 
“giama kesan malam pertama kalian?” 
Oh,ya ampun! Kenapa mereka sangat penasaran dengan hal 
itu? 
“behenti mojokin ana,” kata pak Alif tampak tak nyaman 
(Ima Madaniah, 2017: 301). 
 
 Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa topik 
pembicaraan ini tidak sepantasnya terjadi didepan umum, sebagai 
suami-istri muslim keduanya mengerti akan hal tersebut dan tidak 
memperjelas , karena akan timbulnya perasaan tidak nyaman dari 
suami maupun istri, ditunjukkan dengan sikap Alif yang merasa 
tidak nyaman dengan petanyaan malam pertamanya. 
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“tapi dok.. masalahnya kami baru melakukannya kemarin 
untuk pertama ka-...” aku membekap mulutku sendiri. 
Lidahku terlalu polos. Pasti efek dari rasa kagetku sampai 
semua terucap begitu saja. 
(Ima Madaniah, 2017: 468). 
 
Dari urain diatas, digambarkan Nafisya yang kelepasan 
hendak berbicara mengenai hubungan suami istri, kemudian ia 
menyadari tindakkannya tidak benar, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa membahas persoalan-persoalan hubungan 
suami istri lebih baik dihindari pembahasan tersebut akan lebih 
banyak madhorotnya, apalagi sampai menjelekan masing-
masing perihal hubungan seksualnya maka akan menimbulkan 
dosa besar. 
g. Memperkuat hubungan keluarga istri 
 Seorang suami memiliki etika dalam berhubungan dengan 
keluarga istri, menjalin tali silaturahmi dengan istri adalah suatu 
keharusan untuk menjaga keutuhan keluarga, bukan hanya 
keluarga suami saja melainkan menyatukan keluarga istri menjadi 
satu keluarga utuh, sehingga kedepannyadapat menolong 
keduanyan jika dalam kesulitan, etika berhubungan dengan 
keluarga ini dapat melalui saling menghormati dan menyayngi 
layaknya keluarga kandungnya sendiri. Adpun novel 
Assalamualaikum Calon Imam ini menggambarkan sosok allif 
yang menghormati keluarganya Nafisya bahkan sebelum keduanya 
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menikah, setelah menikah Alif tetap menjaga hubungan baik 
dengan keluarga Nafisya. Seperti kutipan dibawah: 
 
“ummi nyuruh fisya buat kasih kabar, sama nanyain pak 
Alif makan teratur apa enggak disana, tapi fisya canggung 
harus nanya kayak gitu,” kataku terus terang. “kalau gitu 
bilang sama ummi kalau saya makan teratur disini. Saya 
juga lagi makan sekarang” (Ima Madaniah, 2017: 204 ) 
  
 Digambarkan bahwa Alif ingin selalu menjaga silaturahmi 
dengan keluarga Nafisya ditunjukkan dengan memberi kabar pada 
ibunya Nafisya bahwa ia makan teratur., karen Menjalin tali 
silaturahmi dapat memanjangkan rezeki, dan menjalin hubungan 
yang baik dapat memberikan kedamain dalam keluarga. Selain itu 
tidak melarang istri untuk menemui orang tauanya merupakan 
perilaku yang harus dilakukan oleh suami muslim. 
 Pak Alif mengijinkanku untuk berkunjung kerumah ummi. 
Lagi pula, beberapa barangku masih banyak disini. (Ima 
Madaniah, 2017:  267) 
 
 Dari kutipan diatas digambarkan Alif yang memberikan ijin 
pada Nafisya untuk mengunjungi ibunya, sehingga dapat 
disimpulkan  menjaga hubungan tali silaturahmi adalah terjalinnya 
ukhuwah Islamiah yang selama ini diajarkan oleh nabi muhammad 
saw. 
2. Etika istri 
a. Taat terhadap suami 
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 Seorang wanita mempunya etika dalam mematuhi 
suaminya digambarkan bahwa seorang wanita sampai harus 
menyembah suaminya, karena begitu wajibnya istri patuh terhadap 
suami, kewajiban mematuhi suami adalah sesuatu yang tidak bisa 
ditawar-tawar oleh istri, seorang istri apabila membangkang 
terhadap suami adalah dosa besar, mereka akan mendapat 
kemurkaan dari allah dan disiksa di neraka. Dalam novel 
Assalamualaikum Calon Imam menceritakan Nafisya mematuhi 
suaminya dengan perilaku yang baik. Seperti kutipan dibawah ini: 
 Mas Alif tidak bisa menemaniku hari ini karena dia harus 
kerumah sakit, jadi dia hanya mengantarku. Dia sudah 
mengatakan itu jauh-jauh hari. 
“fisya turun dulu, assalamualaikum,” kataku sembari 
mencium tangannya (Ima Madaniah, 2017: 379). 
 
Dari kutipan diatas digambarkan bahwa Nafisya mencium 
tangan Alif tanda ketaatan pada suaminya. Ketaatan disini adalah 
salah sesuatu mencangkup keluhuran budi pekerti dan perilakunya 
terhadap suami istri yangmematuhi suami dan memperlakukannya 
dengan baik limpahan cinta dan kasih sayangdan perasaan 
kebahagiaan bersama. Mematuhi perintah suami selama dalam 
kebaikan adalah keharusan bagi seorang istri dan merupakan satu 
bentuk ketaatan pada suami. Seperti kutipan dibawah ini: 
Alif menahan Nafisya.” Kalau kamu gak mau tidur siang, 
saya...” dia kehabisan ide untuk mengancam istrinya. “ atau 
saya gak akan beliin balon buat mereka.” 
“tapi fisya masih mau--” 
“tidur!” 
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“iya...iya..tidur”.(Ima Madaniah, 2017: 465 ). 
 
Dari kutipan tersebut digambarkan sebagi seorang istri 
Nafisya menuruti perintah suaminya untuk tidur. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa, selain mematuhi suami dengan menuruti 
perintahnya juga harus memperlakukan dengan baik, yakni dengan 
menunjukkan perilaku sopan serta rasa rohmat terhadap suami.  
b. Keluar rumah dengan izin suami 
 Dalam segala kegiatan seorang istri haruslah mendapatkan 
ijin dari suaminya, istri memiliki kewajiban dalam menjaga 
kesucian dan kemuliaan pada dirinya, seorang istri muslim yang 
beretika senantiasa meminta ijin kepada suaminya apabila 
melakukan apapun. Seperti dalam kutipan novel Assalamualaikum 
Calon Imam dibawah ini: 
 Syukur pak Alif mengerti. Dia mengizinkanku tinggal di 
sini selama liburan karena dia sendiri harus tugas dinas di 
rumah sakit pusat (Ima Madaniah, 2017: 201). 
 
 Kutipan diatas menunjukkan etika keluar rumah dengan 
meminta ijin suami dan memastikan bahwa suami memberikan ijin 
kepadanya. Suami juga diperbolehkan dalam memberikan ijin 
kepada istri untuk sholat berjamaah, bepergian namun dengan 
keperluan yang jelas, seperti kutipan dibawah: 
“Dia mengeluarkan surat dari laci. Paspor yang pernah 
kugadaikan pada suster saat akan menjenguk abi. “ kalau 
kamumau saya ijinkan.” 
Aku menyerit. “termasuk s2?”  
Dia mengangguk. (Ima Madaniah, 2017: 242) 
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Dari kutipan diatas menunjukkan sikap suami yang 
memberikan ijin kepada suaminya, digambarkan bahwa Nafisya 
ingin kuliah diluar negeri dan kemudian Alif mengijinkannya. 
Seorang istri harus menjaga diri dari mereka dengan selalu 
meminta ijin dengan suami mereka, salah satu perihal yang 
diperbolehkan suami kepada istrinya ialah membiarkan istrinya 
mengikuti majlis taklim. Selain itu, seorang wanita harus menjaga 
diri, seperti dalam Qs. An-Nisa Ayat: 34 
 
 
 َُّللَا َظِفَح َابِ ِبْيَغِْلل ٌتَاظِفاَح ٌتاَِتنَاق ُتَاِلْا َّصلَاف 
Artintya: Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang 
taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya 
tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara mereka 
(Departemen Agama RI, 2004: 84 ) 
 
Seorang istri harus senantiasa menjaga kepercayaan dari 
suaminya dan juga menjaga diri saat suaminya tidak dirumah, dan 
apabila bepergian juga harus dengan seijin suaminya, hal tersebut 
merupakan salah satu bentuk ketaatan kepada suami. 
 
c. Bergaul dengan keluarga suami dengan baik 
 Hal paling penting yang harus dilakukan oleh umat muslim 
adalah terus menjaga tali silaturahmi diantara anggota keluarga. 
Ikatan pernikahan bukan hanya menyatukan kedua pasangan laki-
laki dan perempuan akan tetapi pernikahan adalah menyatukan 
kedua keluarga menjadi satu. Hubungan yang baik dengan 
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keluarga dapat menentramkan kehidupan berumah tangga.  Dalam 
novel Asslamu’alaikum Calon Imam Ini diceritakan bahwa Alif 
selalu menjaga hubungan baik dengan keluarga begitupun 
sebalikmya, Alif yang pernah diperlakukan buruk oleh ayahnya 
sehigga membenci ayahnya, namun dengan kelembutan hati 
istrinya, Nafisya ingin tetap bersilaturahmi dengan keluarga ayah 
dokter Alif. seperti kutipan dibawah ini:  
 “ Datanglah ke rumah, Nafisya bilang dia ingin mengundang 
kalian kerumah.” dia pun keluar ruangan setelah 
membereskan alat-alat. 
Ragil taktub. laki-laki akan memilih peremuan yang mampu 
menyejukkan hatinya bagai embun. dia rasa, Alif telah 
menemukan embun itu dalam hidupnya (Ima Madaniah, 
2017: 318 ). 
 
Dari kutipan diatas menggambarkan bahwa Nafisa 
mengundang keluarga Alif untuk berkunjung kerumah, padahal 
hubungan Alif dengan ayahnya tidak baik, nafisa berusaha untuk 
tetap menjaga hubungan baik dengan keluarga Alif karena menjaga 
silaturahmi serta membangun hubungan adalah suatu hal yang baik 
dan diperintahkan oleh Allah Dan Rasulnya dalam Q.S Al-Imran 
ayat 11: 
 َنِم ٍلْبَحَو َِّللَا َنِم ٍلْبَِبِ لاِإ اوُفُِقث اَم َنَْيأ ُةَّل ِّذلا ُمِهْيَلَع ْتَِبرُض
 ِساَّنلا 
Artinya : Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka 
berada, kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama) 
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Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia (Departemen 
Agama RI, 2004: 52) 
 
Menjalin hubungan sangatlah penting untuk mempererat tali 
silaturahmi antar anggota keluarga, memperlakukan keluarga 
dengan baik merupakan etika yang harus dilakukan oleh seorang 
istri seperti dalam kutipan: 
 
“kamu gak perlu repotrepot, Sya,” kata mas Ragil ketika aku 
menyuguhkan teh dan biskuit di meja makan. 
Aku tersenyum dan kembali ke dapur. 
“Sini, biar bunda yang potong bawangnya. Kamu panasin 
minyaknya.” 
Aku menolak. Dia berposisi seperti ummi dan bu mia tak 
enak jika aku membuatnyan memasak pada hari pertama 
kunjungan. Namun, bunda tetap membantu (Ima Madaniah, 
2017: 322 ). 
 
 Dari kutipan diatas dapat digambarkan bahwa menyambut 
keluarga dengan baik seperti menjamu dengan makanan dan 
minuman serta selalu menebar senyum, beramah tamah, lemah 
lembut dan menganggap keluarga mertua adalah keluarga 
kandungnya sendiri, dengan begitu jalinan silaturahmi antar 
keluarga akan tetap terjaga, sebab silaturahmi dapat menambah 
rezeki dan serta dipanjagkan umurnya. 
d. Tulus mencintai suami 
 Tulus mencintai suami ialah memberikan kasih sayang 
kepada suami sepanjang hidupnya, tanpa adanya cinta kasih rumah 
tangga tidak akan bahagia, rumah tangga yang dibina dengan kasih 
sayang dan cinta, diibaratkan adalah rumah yang sempit pun terasa 
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luas, namun sebaliknya jika rumah yang besar namun diliputi 
kebencian maka dapat menjadikan rumah itu sempit. Tulus 
mencintai suami karena Allah adalah etika yang harus dilakukan 
istri. Dalam novel Assalamualaikum Calon Imam menceritakan 
Dokter Alif yang mennikahi Nafisya yang terpaut umur sembilan 
tahun, Nafisya sama sekali tidak mempermasalahkan umurnya 
dengan dokter Alif, karena ia menikah dengan tulus mecari ridha 
allah dan mencintai takdir Allah tersebut, seperti kutipan dibawah: 
 “ kamu gak malu punya suami kayak saya? Umur kita beda 
sembilan tahun.” 
“kalau pak Alif nikah sama yang lebih muda, anggap aja 
pak Alif menikahi aisyah. Kalau pak Alif nikah sama yang 
lebih tua, anggap aja pak Alif menikahi khadijah. Anggap 
aja Fisya Aisyah sekarang. Jadi, perempuan mana yang 
malu memiliki pria seperti Muhammad?” Hening sejenak 
(Ima Madaniah, 2017: 316). 
 
 Dari kutipan diatas digambarkan bahwa Nafisya 
menerima takdirnya berjodoh dengan Alif, meski ia terpaut 
sembilan taun, Nafisya menggambarkan dirinya sebagai aisyah istri 
nabi, yang dengan tulus mencintai nabi Muhammad, begitu pun 
Nafisya yang juga dengan tulus mencintai Alif. Seorang istri 
sholehah adalah ia yang menjaga diri dari hubungan yang dilarang 
agama seperti dalam QS. Anisa ayat 34 : 
 ٌتَاظِفاَح ٌتاَِتناَق ُتَاِلْا َّصلاَف َظِفَح َابِ ِبْيَغِْلل
 
 
Artinya: “Maka perempuan yang saleh, adalah mereka 
yang taat (kapada Allah) dan menjaga diri ketika 
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(suaminya) tidak ada, karena allah telah menjaga (mereka) 
(Departemen Agama RI, 2004: 84 ). 
 
 
 Saat pernikahan didasari dengan adanya cinta karena Allah 
serumit apa pun masalahnya dapat terselesaikan, mencitai karena 
nafsu hanya akan membawa keburukan, sedang mencintai dengan 
tulus karena allah akan membuat segala kekurangan suami maupun 
istri dapat diterima, kejelekan-kejelakan suami istri tersebut dapat 
diterima karena semata mencari ridha allah swt. 
 
 Tiga bulan terakhir ini, aku tak pernah terlewat 
mendengar lantunan surat al-kahfi yang kamu bacakan 
ditiap jumat, allah tetap membautku bisa mendengarnya di 
sebuah masjid bernama at-tariq heran bukan? Apa 
memang jodoh seunik itu? Aku percaya, ketika zulaika 
mengejar cinta allah maka allah datangkan yusuf 
untuknnya. (Ima Madaniah, 2017: 451) 
  
 Dari kutipan diatas menunjukkan kecintaan kepada akhlak 
suami dan kemuliaannya melebihi dari perkara lain dengan 
digambarkan bahwa Nafisya semenjak belum menikah dengan 
Alif, sangat mengagumi bacaan Qur’an Alif, dan Nafisya tidak 
melihat dari paras Alif. Dari kutipan diatas dapat disimpulkan 
bahwa kasih sayang adalah landasan bagi keutuhan rumah tangga. 
Dan diharapkan pasangan suami istri memahami mengenai kasih 
sayang diantara keduanya seperti dalam QS Aruum 21: 
 ْمُكَن ْ ي َب َلَعَجَو اَه ْ َيِلإ اوُنُكْسَِتل اًجاَوَْزأ ْمُكِسُف َْنأ ْنِم ْمُكَل َقَلَخ ْنَأ ِِهتَيَآ ْنِمَو
  َنوُر َّكَف َت َي ٍمْوَِقل ٍتَيَلآ َكِلَذ فِ َّنِإ ًَةْحَْرَو ًةَّدَوَم  
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 Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya 
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan 
dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berpikir (Departemen Agama 
RI, 2004: 409) 
 
 
e. Tidak menganggap harta sebagai bukti cinta 
 Tidak menganggap harta bukan sebagi sumber cinta adalah 
menujukkan bahwa wanita tersebut adalah orang yang sederhana, 
seorang istri yang menerima harta suami dengan rasa syukur 
adalah istri yang sholehah. Kasih sayang dan rasa yang tulus tidak 
lah dibuktikan dari harta seperti megahnya rumah, banyaknya 
mobil,atau pun pakaian, melainkan harta yang paling berharga 
adalah kebersaam dalam keluarga tersebut. Dalam novel 
asslamualaikum calon imam diceritakan dokter Alif  yang 
menikahi Nafisya dengan segala kemewahan walimahan membuat 
Nafisya merasa terganggu karen pada dasarnya tidak semua 
perempuan menyukainya. Adapun kutipannya dibawah ini: 
 “gak semua perempuan suka bunga, suka coklat, suka 
boneka, dan suka barang mewah. Fisya bukan gak mau 
kelihatan cantik dihari pernikahan fisya, tapi kecantikan 
perempuan itu hanya untuk didepan suaminya, kan?” 
“memangnya kamu cantik?” 
Aku terdiam, lalu berkata dengan nada kesal, “sudahlah” 
Dia tertawa (Ima Madaniah, 2017: 220) 
 
 Dari kutipan diatas disimpulkan bahwa, kesederhanaan 
seorang wanita salah satu faktor kebahagian rumah tangga, karena 
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wanita kebanyakan tidak mensyukuri rizky yang diberikan suami 
dan memandang harta adalah bukti cinta, sehingga apa bila suami 
hanya memberikan nafkah yang sedikit maka istri akan marah, dan 
bahayanya akan timbul kebencian dan menjerumus pada hilangnya 
kasih sayang istri pada suami,. 
Rumah besar, serba dilayani, pria kaya yang sempurna, 
semua ini benar-benar idaman wanita. Tapi kenapa aku malah 
tidak nyaman berada di sini? Jangan-jangan wanita tidak 
normal? (Ima Madaniah, 2017: 256). 
 
Dari kutipan diatas menujukkan sikap tidak memandang harta 
adalah segalanya, ditunjukkan dengan Nafisya yang merasi tidak 
nyaman dengan segala fasilitas berlebihan yang diberikan dokter 
Alif kepadanya. Harusnya seorang istri memahami kemampuan 
dari suaminya seperti dalam Qs, Al-Baqarah 286: 
 اًسْف َن ُ َّللَا ُفِّلَكُي لاَاَلَ اَهَعْسُو لاِإ  
 Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan 
 sesuai dengan kesanggupannya (Departemen Agama RI, 
 2004: 49 ). 
 
Perwujutan cinta seseorang itu beragam tidak serta merta dari 
harta saja, perwujutan tersebut dapat melalui tingkah laku yang 
baik dan lemah lembut suami kepada istri dan juga perkataan baik 
dan indah. 
f. Bersikap positif terhadap aib suami 
 Sebuah pernikahan dipandang sebagai cahaya yang 
menerangi kepribadian sehingga diharapkan mampu menyingkap 
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semua aib serta kekurangan suami. Istri yang baik selalu berfikir 
positif terhadap aib suami, menahan diri untuk tidak mengkritik 
segala yang dilakukan suami, meskipun itu buruk, berusaha tidak 
menyebar luaskan aib kepada orang lain. dalam novel 
Assalamualaikum Calon Imam  menceritakan dokter Alif yang 
memiliki masa lalu yang suram, sehingga  Nafisya menyikapi aib 
secara positif. Adapun kutipannya seperti dibawah ini: 
“ masa lalu saya gak sebaik yang kamu kira. klub malam, 
dj, rokok, alkohol, sampai opium pernah saya coba. saya 
mantan pecandu, sya, bahkan saya sempet gak percaya 
kalau allah itu ada. saya dulu belum berani kasih tahu kamu 
semuanya karena saya takut kamu kecewa dengan masa lalu 
saya.” “surga seorang laki-laki itu tetaplah pada orang 
tuanya meskipun dia sudah menikah. fisya tau perasaan 
benci itu kayak gimana. selama empat belas tahun fisya 
benci sama abi, tapi penyesalan itu datangnya sekarang. pak 
azzam punya hak buat memperbaiki kesalahannya dulu. itu 
mas lalu, kan? 
“lihat pak Alif yang sekarang?profesor, doktor, hatiz al-
qur’an , dosen juga...fisya bangga jadi istrnya pak Alif. 
allah kasih kita masa depan karena allah ngasih kesempatan 
kita perbaiki masa lalu.” (Ima Madaniah, 2017: 309 ). 
 
Dari kutipan diatas, dapat disimpulkan bahwa seorang istri 
harus senantiasa menyikapi secara positif aib suaminya seperti 
saat Nafisya mendengar keburukan-keburukan dari suaminya 
tersebut seperti merokok, alkohol dan narkoba bahwa memukul 
ayahnya sendiri karna kecewa, Nafisya tetap menyikapi sebagia 
hal yang positif, karena semua orang punya masalalu dan juga 
mempunyai hak untuk berubah menjadi lebih baik. 
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 Seorang istri tidak boleh menghakimi dan langsung menilai 
buruk suaminya,jika ada yang tidak menyenagkan sebaiknya 
dibicarakan dengan lemah lembut dan sopan santun.   
g. Pandai mengurus rumah tangga 
 Menjadi seorang istri sudah sepantasnyapandai dalam 
mengurus rumah tangga, dari mulai menyiapkan masakan, 
mengurus anak, membelanjakan harta dan juga mengurus segala 
keperluan suami. Dalam novel asalamualaikum calon imam 
emceritakan bahwa Nafisya lebih memilih pindah kerumah yang 
tidak apa asisten rumah tangganya agar ia bisa melayani suaminya 
dengan baik. Adapun kutipannya sebagai berikut: 
Mas Alif turun dengan kemeja putih. Rambutnya masih  
basah dan seperti biasa, dia menenteng handuk kecil 
dileher. Aku masih bergelut didapur dengan masakan. 
Aku menyuruhnya mendekat.  
“mas jaga masakannya biar gak gosong, biar fisya lipet 
kemeja mas..” 
 (Ima Madaniah, 2017:  368) 
 
Dari kutipan diatas menggambarkan Nafisya meskipun 
kerepotan  harus menegrjakan skripsi dan mengurus rumah namun 
ia senang dalam menjalankannya, karena ia merasa bahwa 
semuanya adalah semata mendapat keridhoan dari Allah. Segala 
keperluan dan pelayanan rumah sebaiknya dilakukan oleh istri 
seperti kutipan ini: 
    
Sebelum kunjungan mereka, aku membereskan dan 
membersihkan rumah ini habis-habisan meskipun sudah 
bersih dan tertata. Pak Alif sampai menggeleng-geleng 
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melihat aku memasang peringatan di ujung tangga yang 
bertuliskan: dilarang turun, lantai sedang dibersihkan (Ima 
Madaniah, 2017: 321) 
 
 Dari kutipan diatas digambarkan Nafisya yang sangat sibuk 
membersihkan segalan sisi rumahnya karena kedatangan tamu dari 
keluarga dokter Alif, sehingga dapat disimpulkan bahwa seorang 
istri dituntu pandai dalam mengurus rumah tangga dan segala 
keperluannya, rumah adalah kerajaan kecil baginya sehingga 
memiliki tanggung jawab atasnya. Dengan begitu suami akan 
merasa betah apabila pulang kerumah, karena istri sholeha yang 
menunggu dirumah adalah kebahagian bagi suaminya. 
 
h. Memahami suami dan berusaha menyesuaikan diri dengannya 
 Memahami suami dan menyesuaikan diri dengannya ialah 
mengerti sikap dan karaker suaminya kemudia menyesuaikan diri 
dengannya, seperti bila suami memiliki sikap ego maka istri harus 
mengimbangi dengan kesabaran, begitu pun sebaliknya akan tetapi 
bila keduanya egois maka akan menajdi bencana di keluarga 
tersebut. Dalam novel asalamualaikum calon imam sosok dokter 
Alif yang merupakan dokter bedah dan diharuskan setiap saat 
dibutuhkan dan hal itu terjadi bahkan saat pernikahan Nafisya dan 
dokter Alif. Adapun kutipannya ialah: 
“sya, saya harus ke rumah sakit sekarang,” kata pak Alif 
ketika aku hendak menginjak tangga pertama. 
Ini hari pernikahan kami. Kukira dia akan dibebastugaskan 
dari profesinya. Ku pasang raut wajah tak suka. 
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“seorang anak kecil, umurnya lima setengah tahun, 
empedunya pecah... dan dia harus segera dioprasi.” Untuk 
kedepannya, aku harus lebih siap dengan keadaan seperti 
ini. (Ima Madniah, 2017: 222) 
 
 Dari kutipan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa, 
Nafisya mencoba memahami keadaan suaminya, dan mengerti 
dengan tujuan suaminya, ia mulai membiasakan dengan profesi 
suaminya sebagai seorang dokter, seorang istri harus membiasakan 
sikap sabar dengan apa pun yang dilakukan oleh suaminya, karena 
seorang suami semakin lama akan luluh dengan kesabaran istrinya. 
 
i. Mendampingi suami dalam keadaan suka duka 
 Mendampingi suami dalam keadaan suka dan duka yakni 
seorang istri harus mampu menempatkan dirinya didalam apa pun 
kondisi suami entah senang maupun susah, seorang istri harus 
dapat menghibur serta membuat suami menghilangkan rasa sedih 
dalam hatinya, seorang isti senantiasa berusaha meredam amarah 
suaminya, apabila suaminya dalam masalah. Dalam novel 
Assalamualaikum Calon Imam diceritakan bahwa Alif yang sangat 
marah terhadap ayahnya, dapat merdamkan amarahnya karena 
genggaman Nafisya. Seperti pada kutipan dibawah: 
Aku menggenggam tangan pak Alif. 
Dia menoleh. Wajahnya sontak luluh ketika melihatku 
ketakutan dengan sikapnya. 
“ayo, pergi,” pintaku. 
Dia memandang keadaan sekitar yang menjadi kacau karena 
ulahnya. Pesta akan sangat kontras kalau terjadi sesuatu di 
sini. 
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“fisya mohon...” 
Pak Alif tidak berbicara sepanjang aku menariknya. Sampai 
ditempat parkir, dia membukakan pintu untukku.(Ima 
Madaniah, 2017: 307) 
 
Dari kutipan diatas digambarkan bahwa Alif dalam kondisi 
sangat marah dengan ayahnya, Nafisya mengenggam tangan Alif 
dan berusaha menenangkannya, fisya memohon pada dokter Alif 
untuk menghentikan kekacaunnya dan mengajak pergi. Sehingga, 
dapat disimpulkan bahwa seorang suami memerlukan kemurahan 
hati istri, dan istri dapat menenangkan suami dalam kondisi apapun 
termasuk dalam kondisi marah sekalipun. 
j. Menyukai kesenagan suami 
 Seorang istri yang cerdas adalah kesesuaian dengan suami 
dan sejalan dengannya, seorang istri harus tau dan memahami 
segala sesuatu yang disukai maupun yang tidak disukai istri, 
menyukai kesenangan dan yang tidak disukai merupakan faktor 
yang sangat berpengaruh dalam kelanggengan rumah tangga 
mereka. Dalam  novel Asslamualaikum Calon Imam seperti 
kutipan dibawah ini, menceritakan bahwa dokter Alif  sangatlah 
menyukai makanan seafood, Nafisya Yang Menghormati 
Kesukaan Suaminya Dengan Tetap Menurutinya Meski Ia Akan 
Alergi: 
Kenapa aku tetap memakannya? Entahlah, pikiranku 
hanya mengatakan aku harus makan di temapat favorit pak 
Alif, dia suka sekali makanan berbau laut. (Ima Madaniah, 
2017:356) 
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Seperti kutipan diatas yang menggambarkan bahwa untuk 
menyenagkan hati suaminya, Nafisya memaksakan diri untuk 
mengikuti segala sesuatu yang disukai suaminya, agar suaminya 
tidak kecewa. 
k. Bersikap lemah lembut 
 Bersikap lemah lembut merupakan etika umum bagi 
seorang istri, berperilaku lemah lembut dalam kehidupan sehari-
hari adalah suatu kewajiban. Seorang istri harus selalu terlihat 
tersenyum serta senang apa bila dipandang suaminya, lemah 
lembut dalam bertutur kata dan berperilaku sehari-hari. Dalam 
novel Assalamualaikum Calon Imam pada saat Nafisya baru saja 
menikah dengan dokter Alif, Nafisya langsung mengulurkan 
tangannya dan menciumnya sebagai tanda penghormatan bagi 
suaminya dan bentuk kelemah lembutan seorang wanita. Adapun 
kutipannya sebagai berikut: 
Aku mengulurkan tangan menyentuh tangan suamiku lalu 
mencium punggung tangannya. Luapan bahagia memenuhi 
hatiku. Ini  kali pertamaaku menyenth tangan pria selain abi 
(Ima Madaniah, 2017:210 ) . 
 
Dari kutipan diatas, bahwa seorang istri harus menunjukkan 
sikap lemah lembut dengan mencium tangan suaminya,  dan selalu 
tersenyum dengan suaminya seperti kutipan: 
 
“saya Cuma bantuin ngetik apa yang kamu revisi di buku, 
dan itu udah bener.’ 
Nafisya tersenyum sumringah.”makasih, mas.” 
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Alif mengusap rambut Nafisya pelan.”abisin makanannya 
saya mau salat asar dulu (Ima Madaniah, 2017: 374). 
 
Digambarkan bahwa dokter Alif yang membantu 
mengerjakan tugas Nafisya, yang membuat nafiysa semyum 
sumringah terhadap suaminya. Paras yang selalu senyum dan 
berbicara dengan kelembutan ,Perilaku-perilaku sederhana ini lah 
yang  menambah keharmonisan dalam kehidupan berkeluarga
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BAB V 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian,diketahui bahwa nilai-nilai pendidikan 
etika suami istri dalam kehidupan berkeluarga dalam novel Assalamualaikum 
Calon Imam karya Ima Madaniah adalah : 
1. Etika suami 
a) Memperlakukan istri dengan baik ,ditunjukkan dengan merawat dan 
menjaga istrinya ketika sakit, memberikan pakaian yan layak 
ditunjukkan dengan memenuhi kebutuhan istri lainnya seperti rumah 
dan pakaian. Lemah lembut dan bersikap santun terhadap istri 
ditunjukkan dengan membelai rambut istri dan memeluk dengan 
hangat. Sabar dalam menghadapi istri ditunjukkan dengan kesabaran 
saumi di saat isri sedang marah. 
b) Keluar rumah dengan ijin suami, ditunjukkan dengan istri meminta 
ijin menginap dan istri meminta ijin untuk kuliah. 
c) Mengajarkan persoalan agama, ditunjukkan menjawab persoalan 
agama yang dialami istri dan mengajak utuk selalu sholat berjamaah. 
d) Bersendau gurau dengan istri, ditunjukkan dengan bercengkrana 
dengan istri dan membuat istri tersenyum. 
e) Tidak terlalu pecemburu, ditunjukkan dengan membimbing istrinya 
dan tidak memarahi istrinya ketika cemburu. 
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f) Memenuhi kebutuhan istri selama dalam kebaikan, ditunjukkan 
dengan memberikan nafkah kepada istrinya. 
g) Tidak Membicarakan persoalan pribadi/ seksual pada orang lain, 
ditunjukkan dengan sikap risih saat percakapan perihal seksual 
dilakukan didepan umum. 
h) Memperkuat hubungan keluarga istri, ditunjukkan dengan selalu 
menanyakan kabar keluaraga istri. 
2. Etika istri 
a) Taat kepada suami, ditunjukkan dengan mencium tangan suami 
dan menuruti perintah suami. 
b) Bergaul dengan keluarga istri dengan baik, ditunjukkan dengan  
tetap menjaga silaturahmi dengan keluarga istri. 
c) Tulus mencinai suami, ditunjukkan dengan menerima kekurangan 
suami serta mencintai karena Allah. 
d) Tidak menganggap harta sebagai bukti cinta, ditunjukkan dengan 
tidak menyukai hal-hal yang mewah. 
e) Bersikap positif dengan aib suami, ditunjukkan dengan tidak 
menilai buruk perilaku suami. 
f) Pandai mengurus rumah tangga, ditunjukkan dengan membereskan 
rumah, memasak, dan memenuhi kebutuhan suami. 
g) Memahami suami dan berusaha memnyesuaikan diri dengannya, 
ditunjukkan dengan memahami profesi suami. 
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h) Mendampingi suami dalam keadaan suka duka, ditunjukkan 
dengan menenangkan suami dakam keadaan marah. 
i) Menyukai kesenangan suami, ditunjukkan dengan menghargai 
sesuati yang disenangi suami dan mencoba melakukannya. 
j) Bersikap lemah lembut, ditunjukkan dengan perilaku yang santun 
dan ceria didepan suami. 
B. Saran  
 Adapun saran dari peneliti yang berkaitan dengan nilai pendidikan 
etika suami istri dalam kehidupan berkeluarga dalam novel Asslamualaikum 
Calon Imam Karya Ima Madaniah. Bagi pembaca agar dapat menanamkan 
nilai-nilai pendidkan etika suami istri dalam kehidupan berkeluarga saat ingin 
memulai kehidupan keluarga maupun saat menjalankan kehidupan 
berkeluarga. 
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